
P R O S P E K T U S  R I N G K A S
INFORMASI DALAM PROSPEKTUS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT 
DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN 
YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN PEMBELIAN EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON 
PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL–HAL TERSEBUT ADALAH 
PERBUATAN MELANGGAR HUKUM. PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA 
TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.
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PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya sebesar 1.201.628.000 (satu miliar dua ratus satu juta enam ratus dua puluh delapan ribu) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas 
Nama atau sebanyak-banyaknya sebesar 16,67% (enam belas enam puluh tujuh persen) dari modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran Rp●,- (● Rupiah) setiap saham, 
yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Saham (”FPPS”). Nilai saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana 
Saham secara keseluruhan adalah sebesar Rp●,- (● Rupiah).
Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan seluruhnya terdiri dari saham baru yang berasal dari portepel Perseroan, serta akan memberikan kepada pemegangnya 
hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham Biasa Atas Nama lainnya dari Perseroan telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain 
hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham, hak atas pembagian Saham bonus dan Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu.
Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 123 tanggal 20 Maret 2017,  yang dibuat hadapan Dr. Irawan Soerodjo, S.H., M.Si, 
Notaris di Jakarta, telah disetujui bahwa Perseroan akan melaksanakan program kepemilikan saham oleh karyawan Perseroan melalui Employee Stock Allocation 
dengan mengalokasikan sebanyak-banyaknya sebesar 10% (sepuluh persen) dari jumlah seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Saham Perdana 
ini atau sebanyak-banyaknya sebesar 120.162.800 (seratus dua puluh juta seratus enam puluh dua ribu delapan ratus) saham kepada karyawannya. Informasi 
lengkap mengenai program ESA dapat dilihat pada Bab I Prospektus ini.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT BAHANA SEKURITAS

PENJAMIN EMISI EFEK
(akan ditentukan kemudian)

Saham - saham yang ditawarkan ini seluruhnya akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan para Penjamin Emisi Efek menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap Penawaran Umum Perdana 

Saham Perseroan.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO TERKAIT KETERGANTUNGAN KEPADA PELANGGAN TERTENTU. RISIKO USAHA 
LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI TENTANG RISIKO USAHA DALAM PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT 
AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA (KSEI).

RISIKO YANG DIHADAPI INVESTOR PEMBELI EMISI EFEK ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN OLEH TERBATASNYA JUMLAH PEMEGANG SAHAM PERSEROAN.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 19 Mei 2017

PERKIRAAN JADWAL
Masa Penawaran Awal : 22 - 30  Mei 2017
Perkiraan Tanggal Efektif : 12 Juni 2017
Perkiraan Masa Penawaran Umum : 13 - 14 Juni 2017
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 16 Juni 2017
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik  : 19 Juni 2017
Perkiraan Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 19 Juni 2017
Perkiraan Tanggal Pencatatan Saham Pada Bursa Efek Indonesia : 20 Juni 2017

PENAWARAN UMUM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-
banyaknya sebesar 1.201.628.000 (satu miliar dua ratus satu juta enam ratus dua 
puluh delapan ribu) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama atau 
sebanyak-banyaknya sebesar 16,67% (enam belas enam puluh tujuh persen) dari 
modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan 
nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan kepada 
masyarakat dengan Harga Penawaran Rp●,- (● Rupiah) setiap saham, yang harus 
dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Saham 
(”FPPS”). Nilai saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham 
secara keseluruhan adalah sebesar Rp●,- (● Rupiah).
Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan seluruhnya terdiri dari saham baru yang 
berasal dari portepel Perseroan, serta akan memberikan kepada pemegangnya hak 
yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham Biasa Atas Nama lainnya 
dari Perseroan telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas 
pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham, hak atas pembagian Saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu.
Berdasarkan Akta No. 123 tanggal 20 Maret 2017, telah disetujui bahwa Perseroan 
akan melaksanakan program kepemilikan saham oleh karyawan Perseroan melalui 
Employee Stock Allocation dengan mengalokasikan sebanyak-banyaknya sebesar 
10% (sepuluh persen) dari jumlah seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran 
Umum Saham Perdana ini atau sebanyak-banyaknya sebesar 120.162.800 
(seratus dua puluh juta seratus enam puluh dua ribu delapan ratus) saham kepada 
karyawannya. Harga pelaksanaan saham ESA akan sama dengan Harga Penawaran 
Umum Perdana Saham.
Penawaran Umum
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran 
Umum ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum 
dan sesudah Penawaran Umum secara proforma adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama

Dengan Nilai Nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham

Uraian
Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) %
Modal Dasar 24.000.000.000 2.400.000.000.000,00  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Dewan Direksi
Ir. Suryono Limputra 562.640.000 56.264.000.000 9,36
David Cahya Limputra 86.940.000 8.694.000.000 1,45
Ir. Purno Suryawan 12.350.000 1.235.000.000 0,21
Pemegang Saham Lainnya
PT Ometraco Arya Samanta 2.368.520.000 236.852.000.000 39,42
Hendrick Kolonas 779.500.000 77.950.000.000 12,97
Drs Indra Sandjojo 642.170.000 64.217.000.000 10,69
Hoentoro Hadiwidjojo 639.700.000 63.970.000.000 10,65
Drs Ignatius Herry Wibowo 276.630.000 27.663.000.000 4,60
Eko Arijanto 170.420.000 17.042.000.000 2,84
Erwin Roebini 155.600.000 15.560.000.000 2,59
Karnadi Kuistono 79.030.000 7.903.000.000 1,32

 Julius Wangsahardja 69.150.000 6.915.000.000 1,15
Moenartioso 39.520.000 3.952.000.000 0,66
Sekar Ningrum 24.700.000 2.470.000.000 0,41
Bona Freddie Wibowo 24.700.000 2.470.000.000 0,41
Robert Muljadi Matari 24.700.000 2.470.000.000 0,41
Ir. Denny Pranoto 24.700.000 2.470.000.000 0,41
Ir. Mulyotito Marthias 12.350.000 1.235.000.000 0,21
Hariyanto Wijaya 7.410.000 741.000.000 0,12
Lilywati 7.410.000 741.000.000 0,12
Masyarakat *  - - -

 Total Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh 6.008.140.000 600.814.000.000,00 100,00
Saham dalam Portepel 17.991.860.000 1.799.186.000.000,00
*) Termasuk Program ESA

Uraian
 Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) %
Modal Dasar 24.000.000.000 2.400.000.000.000,00  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Dewan Direksi
Ir. Suryono Limputra 562.640.000 56.264.000.000 7,81
David Cahya Limputra 86.940.000 8.694.000.000 1,21
Ir. Purno Suryawan 12.350.000 1.235.000.000 0,17
Pemegang Saham Lainnya
PT Ometraco Arya Samanta 2.368.520.000 236.852.000.000 32,85
Hendrick Kolonas 779.500.000 77.950.000.000 10,81
Drs Indra Sandjojo 642.170.000 64.217.000.000 8,91
Hoentoro Hadiwidjojo 639.700.000 63.970.000.000 8,87
Drs Ignatius Herry Wibowo 276.630.000 27.663.000.000 3,84
Eko Arijanto 170.420.000 17.042.000.000 2,36
Erwin Roebini 155.600.000 15.560.000.000 2,16
Karnadi Kuistono 79.030.000 7.903.000.000 1,10

 Julius Wangsahardja 69.150.000 6.915.000.000 0,96
Moenartioso 39.520.000 3.952.000.000 0,55
Sekar Ningrum 24.700.000 2.470.000.000 0,34
Bona Freddie Wibowo 24.700.000 2.470.000.000 0,34
Robert Muljadi Matari 24.700.000 2.470.000.000 0,34
Ir. Denny Pranoto 24.700.000 2.470.000.000 0,34
Ir. Mulyotito Marthias 12.350.000 1.235.000.000 0,17
Hariyanto Wijaya 7.410.000 741.000.000 0,10
Lilywati 7.410.000 741.000.000 0,10
Masyarakat *     1.201.628.000  120.162.800.000 16,67

 Total Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh 7.209.768.000 720.976.800.000 100,00
Saham dalam Portepel 16.790.232.000 1.679.023.200.000
*) Termasuk Program ESA
Program Kepemilikan Saham Pegawai Perseroan (Employee Stock Allocation/
ESA)
Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Nomor 
123 tanggal 20 Maret 2017, yang dibuat di hadapan Dr. Irawan Soerodjo, S.H., M.Si, 
Notaris di Jakarta dan Peraturan No. IX.A.7, ditetapkan bahwa dalam suatu penawaran 
umum saham dapat dialokasikan saham jatah pasti sebanyak-banyaknya 10% 
(sepuluh persen) kepada karyawan Perseroan.
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perseroan No. SKEP-049/Corsec-TPP/0317 
tanggal 24 Maret 2017 tentang Program Kepemilikan Saham Karyawan Melalui 
Program ESA, telah ditetapkan Program ESA ini dialokasikan dalam bentuk Saham 
Penghargaan dan Saham Yang Dibeli oleh Karyawan sebanyak-banyaknya sebesar 
10% (sepuluh persen) dari jumlah seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran 
Umum Saham Perdana ini atau sebanyak-banyaknya sebesar 120.162.800 (seratus 
dua puluh juta seratus enam puluh dua ribu delapan ratus) saham. Pelaksanaan 
program ESA akan mengikuti ketentuan yang terdapat dalam Peraturan No. IX.A.7.
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dan 
diimplementasikannya seluruh rencana program ESA dalam Penawaran Umum 
Perdana Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan 
sebelum dan sesudah Penawaran Umum ini, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama

Dengan Nilai Nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham

Uraian
Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal 
(Rp) %

Modal Dasar 24.000.000.000 2.400.000.000.000,00  
 Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
Dewan Direksi
Ir. Suryono Limputra 562.640.000 56.264.000.000 9,36
David Cahya Limputra 86.940.000 8.694.000.000 1,45
Ir. Purno Suryawan 12.350.000 1.235.000.000 0,21
Pemegang Saham Lainnya
PT Ometraco Arya Samanta 2.368.520.000 236.852.000.000 39,42
Hendrick Kolonas 779.500.000 77.950.000.000 12,97
Drs Indra Sandjojo 642.170.000 64.217.000.000 10,69
Hoentoro Hadiwidjojo 639.700.000 63.970.000.000 10,65
Drs Ignatius Herry Wibowo 276.630.000 27.663.000.000 4,60
Eko Arijanto 170.420.000 17.042.000.000 2,84
Erwin Roebini 155.600.000 15.560.000.000 2,59
Karnadi Kuistono 79.030.000 7.903.000.000 1,32
 Julius Wangsahardja 69.150.000 6.915.000.000 1,15
Moenartioso 39.520.000 3.952.000.000 0,66
Sekar Ningrum 24.700.000 2.470.000.000 0,41
Bona Freddie Wibowo 24.700.000 2.470.000.000 0,41
Robert Muljadi Matari 24.700.000 2.470.000.000 0,41
Ir. Denny Pranoto 24.700.000 2.470.000.000 0,41
Ir. Mulyotito Marthias 12.350.000 1.235.000.000 0,21
Hariyanto Wijaya 7.410.000 741.000.000 0,12
Lilywati 7.410.000 741.000.000 0,12
Masyarakat *    - - -
Program ESA - - -
 Total Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh 6.008.140.000 600.814.000.000,00 100,00
Saham dalam Portepel 17.991.860.000 1.799.186.000.000,00
*) Termasuk Program ESA

Uraian

 Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan
Program ESA

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal 
(Rp) %

Modal Dasar 24.000.000.000 2.400.000.000.000,00  
 Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
Dewan Direksi
Ir. Suryono Limputra 562.640.000 56.264.000.000 7,81
David Cahya Limputra 86.940.000 8.694.000.000 1,21
Ir. Purno Suryawan 12.350.000 1.235.000.000 0,17
Pemegang Saham Lainnya
PT Ometraco Arya Samanta 2.368.520.000 236.852.000.000 32,85
Hendrick Kolonas 779.500.000 77.950.000.000 10,81
Drs Indra Sandjojo 642.170.000 64.217.000.000 8,91
Hoentoro Hadiwidjojo 639.700.000 63.970.000.000 8,87
Drs Ignatius Herry Wibowo 276.630.000 27.663.000.000 3,84
Eko Arijanto 170.420.000 17.042.000.000 2,36
Erwin Roebini 155.600.000 15.560.000.000 2,16
Karnadi Kuistono 79.030.000 7.903.000.000 1,10

 Julius Wangsahardja 69.150.000 6.915.000.000 0,96
Moenartioso 39.520.000 3.952.000.000 0,55
Sekar Ningrum 24.700.000 2.470.000.000 0,34
Bona Freddie Wibowo 24.700.000 2.470.000.000 0,34
Robert Muljadi Matari 24.700.000 2.470.000.000 0,34
Ir. Denny Pranoto 24.700.000 2.470.000.000 0,34
Ir. Mulyotito Marthias 12.350.000 1.235.000.000 0,17
Hariyanto Wijaya 7.410.000 741.000.000 0,10
Lilywati 7.410.000 741.000.000 0,10
Masyarakat *    1.081.465.200 108.146.520.000 15,00
Program ESA 120.162.800 12.016.280.000 1,67
 Total Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh 7.209.768.000 720.976.800.000 100,00
Saham dalam Portepel 16.790.232.000 1.679.023.200.000
*) Termasuk Program ESA
Pencatatan Saham Perseroan di BEI
Bersamaan dengan pencatatan sebanyak-banyaknya 1.201.628.000 (satu miliar dua 
ratus satu juta enam ratus dua puluh delapan ribu) saham baru yang merupakan 
Saham Atas Nama, Perseroan atas nama Pemegang Saham Pendiri juga akan 
mencatatkan sebanyak 6.008.140.000 (enam miliar delapan juta seratus empat puluh 
ribu) saham Perseroan yang telah dikeluarkan sebelum Penawaran Umum Perdana 
Saham. Dengan demikian seluruh saham yang akan dicatatkan pada BEI sebanyak-
banyaknya berjumlah 7.209.768.000 (tujuh miliar dua ratus sembilan juta tujuh ratus 
enam puluh delapan ribu) saham atau 100% (seratus persen) dari seluruh jumlah 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham.
Sesuai dengan Peraturan No. IX.A.6, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. KEP-
06/PM/2001 tanggal 8 Maret 2001 tentang Pembatasan atas Saham yang Diterbitkan 
Sebelum Penawaran Umum, para pemegang saham Perseroan pada tabel berikut 
tidak akan menjual seluruh saham kepemilikannya kepada pihak manapun dalam 
jangka waktu 8 (delapan) bulan sejak pernyataan pendaftaran Perseroan kepada OJK 
menjadi efektif.
Nama Pemegang Saham Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)
 Dewan Direksi:
- Ir. Suryono Limputra 562.640.000 56.264.000.000,00
- David Cahya Limputra 86.940.000 8.694.000.000,00
- Ir. Purno Suryawan 12.350.000 1.235.000.000,00
 Pemegang Saham Lainnya:
- Eko Arijanto 170.420.000 17.042.000.000,00
- Erwin Roebini 155.600.000 15.560.000.000,00
- Ignatius Herry Wibowo 276.630.000 27.663.000.000,00
- Indra Sandjojo
- Hoentoro Hadiwidjojo
- Julius Wangsahardja
- Karnadi Kuistono
- Moenartioso
- Hendrick Kolonas
- Sekar Ningrum
- PT Ometraco Arya Samanta
- Hariyanto Wijaya
- Mulyotito Marthias
- Lilywati
- Bona Freddie Wibowo
- Robert Muljadi Matari
- Denny Pranoto

642.170.000
639.700.000
69.150.000
79.030.000
39.520.000

779.500.000
24.700.000

2.368.520.000
7.410.000

12.350.000
7.410.000

24.700.000
24.700.000
24.700.000

64.217.000.000,00
63.970.000.000,00
6.915.000.000,00
7.903.000.000,00
3.952.000.000,00

77.950.000.000,00
2.470.000.000,00

236.852.000.000,00
741.000.000,00

1.235.000.000,00
741.000.000,00

2.470.000.000,00
2.470.000.000,00
2.470.000.000,00

 Total 6.008.140.000 600.814.000.000,00

Oleh karena para pemegan saham yang telah diungkap di atas memperoleh saham 
Perseroan dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian Pernyataan 
Pendaftaran dengan harga pelaksanaan di bawah Harga Penawaran, maka dikenakan 
pembatasan untuk mengalihkan seluruh saham Perseroan yang dimilikinya selama 
8 (delapan) bulan sejak tanggal pernyataan pendaftaran Perseroan menjadi efektif.

PERSEROAN TIDAK BERMAKSUD UNTUK MENGELUARKAN ATAU 
MENCATATKAN SAHAM BARU DAN/ATAU EFEK LAINNYA YANG DAPAT 
DIKONVERSI MENJADI SAHAM SELAIN EFEK YANG AKAN DITAWARKAN 
MELALUI PROGRAM MESOP DALAM JANGKA WAKTU 12 (DUA BELAS) BULAN 
SEJAK TANGGAL PERNYATAAN PENDAFTARAN PERSEROAN MENJADI EFEKTIF.

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN 
UMUM

Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi 
seluruh biaya-biaya emisi saham, akan dialokasikan seluruhnya untuk:
• Sekitar 65% (enam puluh lima persen) akan digunakan untuk belanja modal untuk 

pengembangan usaha Perseroan dan Powerindo yang terdiri dari antara lain: 
penambahan lini produksi trafo distribusi minyak, peningkatan kapasitas produksi 
Trafo Arus dan Trafo Tegangan, pembangunan gudang bahan baku dan produk jadi 
yang berlokasi di daerah Tangerang, Banten, serta peningkatan kapasitas produksi 
produk mekanis dan elektris lainnya seperti Fused Cutout, Lightning Arrester, Fuse 
Link, isolator baik tipe tumpu maupun tarik, dan produk Sheet Metal;

• Sisanya akan digunakan oleh Perseroan dan/atau Entitas Anak sebagai modal kerja, 
antara lain untuk pembelian bahan baku, pembayaran utang usaha, beban produksi, 
beban pemasaran, dan lain-lain.

PERNYATAAN UTANG
Pada tanggal 31 Desember 2016, Perseroan dan Entitas Anak mempunyai jumlah 
liabilitas sebesar Rp396.579.036.465, yang terdiri dari liabilitas jangka pendek sebesar 
Rp283.324.890.561 dan liabilitas jangka panjang sebesar Rp113.254.145.904. Angka-
angka ini diambil dari laporan keuangan tanggal 31 Desember 2016 yang telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota 
Ernst & Young Global Limited), auditor independen, berdasarkan Standar Audit  yang 
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia, dengan opini tanpa modifikasian, 
yang ditandatangani oleh Arief Somantri.

)dalam Rupiah)

 Keterangan
 Per 31 Desember

2016
Liabilitas Jangka Pendek
Utang bank jangka pendek 24.245.745.714 
Utang usaha 170.267.414.003 
Utang lain-lain - pihak ketiga 5.724.922.607 
Uang muka penjualan 39.245.339.487 
Utang pajak 10.746.191.463 
Beban akrual 6.035.793.178 
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 480.381.250 
Bagian liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu 
tahun:
 Utang bank jangka panjang 26.284.619.692 
 Utang pembiayaan konsumen 294.483.167 
Total  Liabilitas Jangka Pendek 283.324.890.561
Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi bagian yang jatuh 
tempo dalam waktu satu tahun:
 Utang bank jangka panjang 64.053.043.851 
 Utang pembiayaan konsumen 217.747.613 
Liabilitas imbalan kerja 48.983.354.440 
Total  Liabilitas Jangka Panjang 113.254.145.904 
Total  Liabilitas 396.579.036.465 

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan konsolidasian penting 
Perseroan dab Entitas Anak. Angka-angka pada ikhtisar data keuangan konsolidasian 
penting Perseroan dan Entitas Anak untuk laporan posisi keuangan konsolidasian 
tanggal 31 Desember 2016 dan laporan laba-rugi dan penghasilan komprehensif 
lain, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas konsolidasian untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota Ernst & Young Global Limited), auditor 
independen, berdasarkan Standar Audit  yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik 
Indonesia, dengan opini tanpa modifikasian, yang ditandatangani oleh Arief Somantri.
Angka-angka pada ikhtisar data keuangan konsolidasian penting Perseroan dan 
Entitas Anak untuk laporan posisi keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2015 
dan 2014 dan laporan laba-rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan 
ekuitas dan laporan arus kas konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal tersebut disajikan kembali sesuai PSAK No. 38 (Revisi 2012) mengenai 
“Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali” terkait dengan akuisisi PT Powerindo Prima 
Perkasa dan telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Richard Risambessy & Rekan, 
auditor independen, berdasarkan Standar Audit  yang ditetapkan oleh Institut Akuntan 
Publik Indonesia, dengan opini tanpa modifikasian, yang ditandatangani oleh Drs. 
Salmon Sihombing, MM.,Ak.,CA.,CPA.
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

)dalam Rupiah)

 Keterangan Desember 31
2016 1 2015 1 2014

   ASET
Total Aset Lancar  833.321.156.451  621.144.812.298  727.183.667.782
Total Aset Tidak Lancar  694.619.665.661  602.857.230.465  469.828.271.973
TOTAL ASET  1.527.940.822.112  1.224.002.042.763  1.197.011.939.755
LIABILITAS DAN EKUITAS

 Total Liabilitas Jangka
Pendek  283.324.890.561  146.183.919.497  162.919.693.214
 Total Liabilitas Jangka
Panjang  113.254.145.904  29.007.185.671  26.299.695.675
 Total Liabilitas  396.579.036.465  175.191.105.168  189.219.388.889
Total Ekuitas  1.131.345.768.733  1.048.810.937.595 1.007.792.550.866
Kepentingan Non-
Pengendali  16.016.914    -    -
 TOTAL  LIABILITAS  DAN
EKUITAS  1.527.940.822.112  1.224.002.042.763  1.197.011.939.755
Catatan:
)1) Disajikan kembali sesuai PSAK No. 38 )Revisi 2012) mengenai “Kombinasi Bisnis Entitas 

Sepengendali” terkait dengan akusisi PT Powerindo Prima Perkasa.

LAPORAN LABA RUGI DAN PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN 
KONSOLIDASIAN

)dalam Rupiah)

Keterangan Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2016 2015 1 2014 1

Penjualan bersih 1.342.258.410.696 1.126.496.007.006 1.075.482.514.259 
Beban pokok penjualan (973.708.467.719) (834.498.320.691) (659.843.727.805)
LABA BRUTO 368.549.942.977 291.997.686.315 415.638.786.454 
LABA USAHA 211.408.870.909 188.006.125.737 316.457.136.986 
LABA SEBELUM PAJAK 
PENGHASILAN 197.751.218.228 187.631.323.196 323.445.374.062 
LABA TAHUN 
BERJALAN SETELAH 
EFEK PENYESUAIAN 
LABA ENTITAS YANG 
BERGABUNG 144.896.183.536 141.353.429.459 245.114.707.319 
PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN:
Pos yang tidak akan 
direklasifikasikan ke laba 
rugi:
Rugi pengukuran kembali 

atas liabilitas imbalan 
kerja, neto (2.245.335.484) (335.042.730) (3.802.797.216)

TOTAL PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF TAHUN 
BERJALAN 142.650.848.052 141.018.386.729 241.311.910.103 
Penyesuaian laba entitas 

yang bergabung (50.695.500.516)  (32.856.655.561)  (15.596.079.472)
TOTAL PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF TAHUN 
BERJALAN SEBELUM 
EFEK PENYESUAIAN 
LABA ENTITAS YANG 
BERGABUNG

             
91.955.347.536 108.161.731.168 

       
225.715.830.631 

LABA TAHUN 
BERJALAN SETELAH 
EFEK PENYESUAIAN 
LABA ENTITAS YANG 
BERGABUNG DAPAT 
DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Pemilik entitas induk 144.890.148.806 141.349.578.804 245.112.608.908 

)dalam Rupiah)

Keterangan Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2016 2015 1 2014 1

Kepentingan non-
pengendali 6.034.730 3.850.655 2.098.411 
Total 144.896.183.536 141.353.429.459 245.114.707.319 

PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF TAHUN 
BERJALAN SEBELUM 
EFEK PENYESUAIAN 
LABA ENTITAS YANG  
BERGABUNG:

Pemilik entitas induk 91.955.347.536 108.161.731.168 225.715.830.631 
Kepentingan non-
pengendali - - -
Total 91.955.347.536 108.161.731.168 225.715.830.631 

LABA PER SAHAM 1.870.010 2.171.919 4.591.377
DIVIDEN PER SAHAM 1.000.000 2.000.000 2.000.000
Catatan:
)1)  Disajikan kembali sesuai PSAK No. 38 )Revisi 2012) mengenai “Kombinasi Bisnis Entitas 

Sepengendali” terkait dengan akusisi PT Powerindo Prima Perkasa.
RASIO-RASIO KEUANGAN KONSOLIDASIAN PENTING

Desember 31
2016 2015 2014

(%) Rasio Pertumbuhan
Penjualan bersih 19,15% 4,74% -3,53%
Laba bruto 26,22% -29,75% -8,73%
 Laba sebelum manfaat (beban) pajak 5,39% -41,99% -10,14%
Laba periode/tahun berjalan 2,51% -42,33% -9,49%
Penghasilan komprehensif periode/tahun berjalan 1,16% -41,56% -11,51%
(%) Rasio Usaha
Laba bruto terhadap penjualan bersih 27,46% 25,92% 38,65%
Laba usaha terhadap penjualan bersih 15,75% 16,69% 29,42%
 Laba sebelum manfaat (beban) pajak terhadap
penjualan bersih 14,73% 16,66% 30,07%
 Laba sebelum manfaat (beban) pajak terhadap jumlah
aset 12,94% 15,33% 27,02%
Laba sebelum manfaat (beban) pajak terhadap ekuitas 17,48% 17,89% 32,09%
Laba tahun berjalan terhadap penjualan bersih 1 10,79% 12,55% 22,79%
Laba tahun berjalan terhadap jumlah aset 1 9,48% 11,55% 20,48%
Laba tahun berjalan terhadap ekuitas 1 12,81% 13,48% 24,32%
 Penghasilan komprehensif tahun berjalan terhadap
penjualan bersih 2 6,85% 9,60% 20,99%

 Penghasilan komprehensif tahun berjalan terhadap
jumlah aset 2 6,02% 8,84% 18,86%
 Penghasilan komprehensif tahun berjalan terhadap
ekuitas 2 8,13% 10,31% 22,40%
(Rasio Keuangan (x
Aset lancar terhadap liabilitas jangka pendek  2,94  4,25  4,46
Liabilitas jangka panjang terhadap ekuitas  0,10  0,03  0,03

 Pinjaman berbunga terhadap ekuitas  0,101  0,004  0,009
Jumlah liabilitas terhadap ekuitas  0,35  0,17  0,19
Jumlah liabilitas terhadap jumlah aset  0,26  0,14  0,16
EBITDA/beban bunga pinjaman  18,14 55,06 -
Catatan:
)1) Setelah efek penyesuaian laba entitas yang bergabung.
)2) Sebelum efek penyesuaian laba entitas yang bergabung.
Rasio Keuangan di Perjanjian Kredit atau Kewajiban Lainnya dan Pemenuhannya

 Rasio Keuangan di Perjanjian Kredit atau Kewajiban
Lainnya

 Rasio Keuangan
 Perseroan pada

 tanggal 31 Desember
2016

 (Rasio lancar (minimal 1x 2,85x
(Rasio EBITDA terhadap bunga dan pokok pinjaman (minimal 2x 11,78
 (Debt to Equity Ratio (DER) (maksimal 2x 0,47x

ANALISA DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Analisa dan pembahasan kondisi keuangan dan hasil operasi yang ada dalam bab 
ini harus dibaca bersama-sama dengan laporan keuangan konsolidasian Perseroan 
dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 
2016, 2015 dan 2014 beserta catatan-catatan di dalamnya, yang terdapat pada Bab 
XV dari Prospektus ini. Analisa dan pembahasan yang disajikan berikut berisikan 
kalimat-kalimat atas pandangan masa depan yang mengandung kadar risiko dan 
kadar ketidakpastian. Hasil keuangan dan operasi konsolidasian Perseroan dan 
Entitas Anak dimasa depan mungkin dapat berbeda secara signifikan dengan proyeksi 
yang terkandung dalam kalimat-kalimat tersebut. Faktor-faktor yang mungkin dapat 
menyebabkan perbedaan yang signifikan dari proyeksi yang terkandung dalam 
kalimat-kalimat atas pandangan masa depan dibahas dalam namun tidak terbatas 
pada pembahasan berikut dan bagian yang terkait dalam Prospektus ini, khususnya 
Bab VI mengenai risiko usaha.
Pembahasan berikut ini dibuat berdasarkan laporan posisi keuangan konsolidasian 
Perseroan dan Entitas Anak tanggal  tanggal 31 Desember 2016 dan laporan laba 
rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal tersebut. Laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk tahun-tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota Ernst & Young Global Limited), auditor 
independen, berdasarkan Standar Audit  yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik 
Indonesia, dengan opini tanpa modifikasian, yang ditandatangani oleh Arief Somantri 
melalui laporannya tertanggal 5 Mei 2017. 
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 31 
Desember 2015 dan 2014 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 
tersebut telah disajikan kembali sesuai PSAK No. 38 (Revisi 2012) mengenai 
“Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali” terkait dengan akuisisi PT Powerindo Prima 
Perkasa dan diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Richard Risambessy & Rekan,, auditor 
independen, berdasarkan Standar Audit  yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik 
Indonesia, dengan opini tanpa modifikasian, yang ditandatangani oleh Drs. Salmon 
Sihombing, MM.,Ak., CA., CPA. melalui laporannya tertanggal 5 Mei 2017.
1. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEGIATAN USAHA DAN OPERASI 

PERSEROAN 
Kegiatan usaha Perseroan dan operasi Perseroan dipengaruhi oleh beberapa faktor 
penting, meliputi:
1. Perubahan nilai tukar mata uang asing;
2. Persaingan usaha;  
3. Kenaikan harga bahan baku;
4. Kebijakan pemerintah.
2. SEGMEN OPERASI
Penjualan Bersih
Pada tahun 2016, penjualan bersih transformator, instrumen transformator, aksesoris 
saluran udara tegangan menengah, dan lainnya masing-masing sebesar  70,94%; 
12,56%; 24,00%; dan 1,40% setelah eliminasi sebesar -8,90% terhadap total 
penjualan bersih konsolidasi. Penjualan bersih konsolidasi tahun 2016 ini bertumbuh 
sebesar 19,15% atau sebesar Rp215.762.403.690 dibandingkan dengan penjualan 
bersih konsolidasi tahun 2015, yang disebabkan oleh peningkatan volume penjualan 
dan meningkatnya permintaan dari PLN.
Pada tahun 2015, penjualan bersih transformator, instrumen transformator, aksesoris 
saluran udara tegangan menengah, dan lainnya masing-masing sebesar  74,11%; 
12,29%; 17,94%; dan 1,31% setelah eliminasi sebesar -5,64% terhadap total 
penjualan bersih konsolidasi. Penjualan bersih konsolidasi tahun 2015 ini bertumbuh 
sebesar 4,74% atau sebesar Rp51.013.492.747 dibandingkan dengan penjualan 
bersih konsolidasi tahun 2015, yang disebabkan oleh peningkatan volume penjualan 
dan meningkatnya permintaan dari PLN. 
Pada tahun 2014, penjualan bersih transformator, instrumen transformator, aksesoris 
saluran udara tegangan menengah, dan lainnya masing-masing sebesar  81,01%; 
10,15%; 13,51%; dan 1,48% setelah eliminasi sebesar -6,15% terhadap total 
penjualan bersih konsolidasi.
Laba Bruto
Pada tahun 2016, laba bruto terhadap transformator, instrumen transformator, 
aksesoris saluran udara tegangan menengah, dan lainnya masing-masing sebesar  
52,54%; 16,94%; 28,01%; dan 2,99% setelah eliminasi sebesar -0,49% terhadap 
total laba bruto konsolidasi. Laba bruto konsolidasi tahun 2016 ini bertumbuh sebesar 
26,22% atau sebesar Rp76.552.256.662 dibandingkan dengan laba bruto konsolidasi 
tahun 2015, yang disebabkan oleh menurunnya biaya produksi tidak langsung per unit 
disebabkan meningkatnya kuantitas barang yang diproduksi, sedangkan penjualan 
meningkat baik secara kuantitas maupun harga penjualan per unit.
Pada tahun 2015, laba bruto terhadap transformator, instrumen transformator, 
aksesoris saluran udara tegangan menengah, dan lainnya masing-masing sebesar  
61,52%; 18,76%; 20,81%; dan -1,20% setelah eliminasi sebesar 0,10% terhadap total 
laba bruto konsolidasi. Laba bruto konsolidasi tahun 2015 ini menurun sebesar 29,75% 
atau sebesar Rp123.641.100.139 dibandingkan dengan laba bruto konsolidasi tahun 
2014, yang disebabkan oleh harga pembelian bahan baku dari pemasok dan beban 

produksi tidak langsung meningkat sedangkan harga penjualan per unit kepada PLN 
justru menurun.
Pada tahun 2014, laba bruto terhadap transformator, instrumen transformator, 
aksesoris saluran udara tegangan menengah, dan lainnya masing-masing sebesar 
81,50%; 10,10%; 8,07%; dan -15,00% setelah eliminasi sebesar 15,32% terhadap 
total laba bruto konsolidasi.
Kapasitas Produksi
Pada tahun 2016, kapasitas produksi trafo distribusi minyak berdasarkan unit 
meningkat sebesar 26,67%; dan berdasarkan MVA meningkat sebesar 9,09% 
dibandingkan dengan tahun 2015. Peningkatan kapasitas tersebut disebabkan oleh 
meningkatnya pesanan penjualan di tahun 2016 dari PLN maupun swasta sehingga 
Perseroan meningkatkan kapasitas produksi dengan menambah investasi modal 
(mesin, bangunan dan prasarana). Kapasitas produksi trafo distribusi kering dan 
instrumen trafo tidak mengalami perubahan dibandingkan dengan tahun 2015.
Pada tahun 2015, kapasitas produksi trafo distribusi minyak, trafo distribusi kering, dan 
instrumen trafo tidak mengalami perubahan.
3. ANALISA KEUANGAN 
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF PERSEROAN 
a. Penjualan bersih
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016, penjualan Perseroan dan 
Entitas Anak adalah sebesar Rp1.342.258.410.696, terjadi peningkatan sebesar Rp 
215.762.403.690 atau setara dengan 19,15% jika dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 sebesar Rp1.126.496.007.006. Peningkatan 
penjualan Perseroan dan Entitas Anak terutama disebabkan oleh peningkatan volume 
penjualan trafo distribusi minyak dan peningkatan volume penjualan lightning arrester, 
line post insulator dan fuse cut out. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, penjualan Perseroan 
dan Entitas Anak adalah sebesar Rp1.126.496.007.006, terjadi peningkatan sebesar 
Rp51.013.492.747 atau setara dengan 4,74% jika dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp1.075.482.514.259. Peningkatan 
penjualan Perseroan dan Entitas Anak terutama disebabkan oleh peningkatan volume 
penjualan instrumen trafo dan peningkatan volume penjualan lightning arrester.
b. Beban pokok penjualan
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016, beban pokok penjualan 
Perseroan dan Entitas Anak  adalah sebesar Rp973.708.467.719, terjadi peningkatan 
sebesar Rp139.210.147.028 atau setara dengan 16,68% jika dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 sebesar Rp834.498.320.691. 
Peningkatan beban pokok penjualan Perseroan dan Entitas Anak  terutama disebabkan 
oleh peningkatan volume penjualan trafo distribusi minyak dan peningkatan volume 
penjualan lightning arrester, line post insulator dan fuse cut out. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, beban pokok penjualan 
Perseroan dan Entitas Anak  adalah sebesar Rp834.498.320.691, terjadi peningkatan 
sebesar Rp174.654.592.886 atau setara dengan 26,47% jika dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp659.843.727.805. 
Peningkatan beban pokok penjualan Perseroan dan Entitas Anak  terutama disebabkan 
oleh peningkatan volume penjualan instrumen trafo dan peningkatan volume penjualan 
lightning arrester, serta terdapat peningkatan upah buruh langsung terkait dengan 
kenaikan UMK wilayah kota Tangerang sebesar 12% dari tahun sebelumnya.
c. Beban penjualan dan pemasaran
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016, beban penjualan dan 
pemasaran Perseroan dan Entitas Anak  adalah sebesar Rp71.564.473.096, 
terjadi peningkatan sebesar Rp19.709.628.229 atau setara dengan 38,01% jika 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 sebesar 
Rp51.854.844.867. Peningkatan beban penjualan dan pemasaran Perseroan dan 
Entitas Anak  terutama disebabkan oleh peningkatan pengakutan dan expedisi karena 
kenaikan signifikan jumlah unit trafo yang dijual oleh Perseroan. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, beban penjualan dan 
pemasaran Perseroan dan Entitas Anak  adalah sebesar Rp51.854.844.867, 
terjadi peningkatan sebesar Rp1.919.401.040 atau setara dengan 3,84% jika 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar 
Rp49.935.443.827. Peningkatan beban penjualan dan pemasaran Perseroan dan 
Entitas Anak  terutama disebabkan oleh peniingkatan volume penjualan.
d. Beban umum dan administrasi
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016, beban umum dan 
administrasi Perseroan dan Entitas Anak  adalah sebesar Rp82.311.046.124, 
terjadi peningkatan sebesar Rp30.910.142.025 atau setara dengan 60,14% jika 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 sebesar 
Rp51.400.904.099. Peningkatan beban umum dan administrasi Perseroan dan 
Entitas Anak  terutama disebabkan oleh kenaikan gaji, upah dan beban karyawan dan 
kenaikan biaya utilitas dan lain-lain disebabkan oleh beban umum dan administrasi 
sehubungan dengan dimulainya kegiatan operasional Pabrik 4. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, beban umum dan 
administrasi Perseroan dan Entitas Anak  adalah sebesar Rp51.400.904.099, 
terjadi penurunan sebesar Rp3.943.882.748 atau setara dengan 7,13% jika 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar 
Rp55.344.786.847. Penurunan beban umum dan administrasi Perseroan dan Entitas 
Anak  terutama disebabkan oleh penurunan gaji, upah dan beban karyawan dan biaya 
perijinan untuk Pabrik 4.
e. Pendapatan keuangan
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016, pendapatan keuangan 
Perseroan dan Entitas Anak  adalah sebesar Rp217.987.211, terjadi penurunan 
sebesar Rp4.194.472.774 atau setara dengan 95,06% jika dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 sebesar Rp4.412.459.985. 
Penurunan pendapatan keuangan Perseroan dan Entitas Anak  terutama disebabkan 
oleh berkurangnya deposito berjangka untuk investasi dalam aktiva tetap sehubungan 
dengan penggunaan dana Perseroan untuk pembangunan Pabrik 4. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, pendapatan keuangan 
Perseroan dan Entitas Anak  adalah sebesar Rp4.412.459.985, terjadi penurunan 
sebesar Rp4.001.960.313 atau setara dengan 47,56% jika dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp8.414.420.298. 
Penurunan pendapatan keuangan Perseroan dan Entitas Anak  terutama disebabkan 
oleh berkurangnya deposito berjangka untuk investasi dalam aktiva tetap sehubungan 
dengan penggunaan dana Perseroan untuk pembangunan Pabrik 4.
f. Beban keuangan
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016, beban keuangan 
Perseroan dan Entitas Anak  adalah sebesar Rp13.875.639.892, terjadi peningkatan 
sebesar Rp9.088.377.366 atau setara dengan 189,84% jika dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 sebesar Rp4.787.262.526. 
Peningkatan beban keuangan Perseroan dan Entitas Anak  terutama disebabkan oleh 
peningkatan beban bunga pinjaman dari penambahan utang bank untuk penambahan 
aset tetap sehubungan dengan pembangunan Pabrik 4. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, beban keuangan 
Perseroan dan Entitas Anak  adalah sebesar Rp4.787.262.526, terjadi peningkatan 
sebesar Rp3.361.079.304 atau setara dengan 235,67% jika dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp1.426.183.222. 
Peningkatan beban keuangan Perseroan dan Entitas Anak  terutama disebabkan oleh 
peningkatan beban bunga pinjaman dari penambahan utang bank untuk penambahan 
aset tetap sehubungan dengan pembangunan Pabrik 4.
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN PERSEROAN DAN ENTITAS 
ANAK 
A. Aset
a. Kas dan Setara Kas
Posisi per tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 31 Desember 2015
Pada tanggal 31 Desember 2016, jumlah kas dan setara kas Perseroan dan Entitas 
Anak  adalah sebesar Rp43.978.991.892, terjadi peningkatan sebesar 80,20% atau 
setara dengan Rp19.573.645.129 bila dibandingkan dengan posisi per tanggal 
31 Desember 2015 sebesar Rp24.405.346.763. Peningkatan tersebut terutama 
disebabkan oleh penurunan pembayaran dividen.
Posisi per tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 31 Desember 2014
Pada tanggal 31 Desember 2015, jumlah kas dan setara kas Perseroan dan Entitas 
Anak  adalah sebesar Rp24.405.346.763, terjadi penurunan sebesar 88,09% atau 
setara dengan Rp180.574.763.985 bila dibandingkan dengan posisi per tanggal 
31 Desember 2014 sebesar Rp204.980.110.748. Penurunan tersebut terutama 
disebabkan oleh pembayaran dividen dan penggunaan dana Perseroan untuk 
pembelian aset tetap sehubungan dengan pembangunan Pabrik 4.
b. Piutang usaha - neto
Posisi per tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 31 Desember 2015
Pada tanggal 31 Desember 2016, jumlah piutang usaha – neto Perseroan dan Entitas 
Anak  adalah sebesar Rp232.708.847.445, terjadi peningkatan sebesar 17,76% 
atau setara dengan Rp35.093.191.186 bila dibandingkan dengan posisi per tanggal 
31 Desember 2015 sebesar Rp197.615.656.259. Peningkatan tersebut terutama 
disebabkan oleh meningkatnya penjualan bersih Perseroan dan Entitas Anak  pada 
tahun 2016 sebesar 19,15% dibandingkan dengan penjualan bersih Perseroan dan 
Entitas Anak  pada tahun sebelumnya.
Posisi per tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 31 Desember 2014
Pada tanggal 31 Desember 2015, jumlah piutang usaha - neto Perseroan dan 
Entitas Anak  adalah sebesar Rp197.615.656.259, terjadi penurunan sebesar 1,31% 
atau setara dengan Rp2.616.987.308 bila dibandingkan dengan posisi per tanggal 
31 Desember 2014 sebesar Rp200.232.643.567. Penurunan tersebut terutama 
disebabkan oleh pembayaran oleh pelanggan Perseroan dan Entitas Anak  yang lebih 
cepat dibandingkan tahun sebelumnya.
c. Persediaan
Posisi per tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 31 Desember 2015
Pada tanggal 31 Desember 2016, jumlah persediaan Perseroan dan Entitas Anak  
adalah sebesar Rp480.590.985.568, terjadi peningkatan sebesar 36,53% atau setara 
dengan Rp128.594.877.916 bila dibandingkan dengan posisi per tanggal 31 Desember 
2015 sebesar Rp351.996.107.652. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh 
kenaikan bahan baku untuk produk produk baru.
Posisi per tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 31 Desember 2014
Pada tanggal 31 Desember 2015, jumlah persediaan Perseroan dan Entitas Anak  
adalah sebesar Rp351.996.107.652, terjadi peningkatan sebesar 15,07% atau setara 
dengan Rp46.100.468.532 bila dibandingkan dengan posisi per tanggal 31 Desember 
2014 sebesar Rp305.895.639.120. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh 
kenaikan bahan baku dan barang jadi.
d. Uang muka pembelian aset tetap
Posisi per tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 31 Desember 2015
Pada tanggal 31 Desember 2016, jumlah uang muka pembelian aset tetap Perseroan 
dan Entitas Anak  adalah sebesar Rp3.840.607.523, terjadi penurunan sebesar 
96,43% atau setara dengan Rp103.723.115.614 bila dibandingkan dengan posisi 
per tanggal 31 Desember 2015 sebesar Rp107.563.723.137. Penurunan tersebut 
terutama disebabkan oleh penerimaan aset tetap sehubungan dengan pembangunan 
Pabrik 4 atas uang muka tersebut.
Posisi per tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 31 Desember 2014
Pada tanggal 31 Desember 2015, jumlah uang muka pembelian aset tetap Perseroan 
dan Entitas Anak  adalah sebesar Rp107.563.723.137, terjadi peningkatan sebesar 
12,54% atau setara dengan Rp11.981.401.808 bila dibandingkan dengan posisi 
per tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp95.582.321.329. Peningkatan tersebut 
terutama disebabkan oleh oleh pembelian penambahan mesin-mesin dan aset tetap 
sehubungan dengan pembangunan Pabrik 4.
e. Aset tetap
Posisi per tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 31 Desember 2015
Pada tanggal 31 Desember 2016, jumlah aset tetap Perseroan dan Entitas Anak  
adalah sebesar Rp618.749.478.898, terjadi peningkatan sebesar 44,36% atau setara 
dengan Rp190.122.820.718 bila dibandingkan dengan posisi per tanggal 31 Desember 
2015 sebesar Rp428.626.658.180. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh 
penambahan aset tetap berupa tanah, bangunan dan mesin sehubungan dengan 
pembangunan Pabrik 4.



Posisi per tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 31 Desember 2014
Pada tanggal 31 Desember 2015, jumlah aset tetap Perseroan dan Entitas Anak  
adalah sebesar Rp428.626.658.180, terjadi peningkatan sebesar 21,12% atau setara 
dengan Rp74.732.202.137 bila dibandingkan dengan posisi per tanggal 31 Desember 
2014 sebesar Rp353.894.456.043. Peningkatan tersebut terutama disebabkan 
oleh penambahan aset tetap berupa bangunan dan mesin sehubungan dengan 
pembangunan Pabrik 4.
B. Liabilitas
a. Utang bank jangka pendek
Posisi per tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 31 Desember 2015
Pada tanggal 31 Desember 2016, jumlah utang bank jangka pendek Perseroan 
dan Entitas Anak  adalah sebesar Rp24.245.745.714, terjadi peningkatan sebesar 
481,04% atau setara dengan Rp20.072.895.868 bila dibandingkan dengan posisi per 
tanggal 31 Desember 2015 sebesar Rp4.172.849.846. Peningkatan tersebut terutama 
disebabkan oleh pendanaan kebutuhan modal kerja.
Posisi per tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 31 Desember 2014
Pada tanggal 31 Desember 2015, jumlah utang bank jangka pendek Perseroan dan 
Entitas Anak  adalah sebesar Rp4.172.849.846, terjadi penurunan sebesar 52,31% 
atau setara dengan Rp4.576.421.101 bila dibandingkan dengan posisi per tanggal 31 
Desember 2014 sebesar Rp8.749.270.947. Penurunan tersebut terutama disebabkan 
oleh pembayaran utang jangka pendek untuk mengurangi biaya utang bank.
b. Utang usaha 
Posisi per tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 31 Desember 2015
Pada tanggal 31 Desember 2016, jumlah utang usaha Perseroan dan Entitas Anak  
adalah sebesar Rp170.267.414.003, terjadi peningkatan sebesar 125,73% atau setara 
dengan Rp94.838.440.324 bila dibandingkan dengan posisi per tanggal 31 Desember 
2015 sebesar Rp75.428.973.679. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh 
kenaikan utang usaha atas pembelian bahan baku.
Posisi per tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 31 Desember 2014
Pada tanggal 31 Desember 2015, jumlah utang usaha Perseroan dan Entitas Anak  
adalah sebesar Rp75.428.973.679, terjadi peningkatan sebesar 14,46% atau setara 
dengan Rp9.528.006.643 bila dibandingkan dengan posisi per tanggal 31 Desember 
2014 sebesar Rp65.900.967.036. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh 
kenaikan utang usaha atas pembelian bahan baku.
c. Liabilitas imbalan kerja
Posisi per tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 31 Desember 2015
Pada tanggal 31 Desember 2016, jumlah liabilitas imbalan kerja pada liabilitas jangka 
panjang Perseroan dan Entitas Anak  adalah sebesar Rp48.983.354.440, terjadi 
peningkatan sebesar 70,86% atau setara dengan Rp20.314.377.001 bila dibandingkan 
dengan posisi per tanggal 31 Desember 2015 sebesar Rp28.668.977.439. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan oleh belum termasuk perhitungan PSL manajemen 
senior Perseroan. 
Posisi per tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 31 Desember 2014
Pada tanggal 31 Desember 2015, jumlah liabilitas imbalan kerja pada liabilitas jangka 
panjang Perseroan dan Entitas Anak  adalah sebesar Rp28.668.977.439, terjadi 
peningkatan sebesar 12,66% atau setara dengan Rp3.220.912.665 bila dibandingkan 
dengan posisi per tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp25.448.064.774. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan oleh adanya penambahan jumlah karyawan.
C. Ekuitas
Posisi per tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 31 Desember 2015
Pada tanggal 31 Desember 2016, jumlah ekuitas Perseroan dan Entitas Anak  adalah 
sebesar Rp1.131.361.785.647, terjadi peningkatan sebesar 7,87% atau setara dengan 
Rp82.550.848.052 bila dibandingkan dengan posisi per tanggal 31 Desember 2015 
sebesar Rp1.048.810.937.595. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh 
adanya tambahan modal disetor sebesar Rp 126.655.411.450 serta meningkatnya 
saldo laba sebesar Rp44.280.307.426.
Posisi per tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 31 Desember 2014
Pada tanggal 31 Desember 2015, jumlah ekuitas Perseroan dan Entitas Anak  adalah 
sebesar Rp1.048.810.937.595, terjadi peningkatan sebesar 4,07% atau setara 
dengan Rp41.018.386.729 bila dibandingkan dengan posisi per tanggal 31 Desember 
2014 sebesar Rp1.007.792.550.866. Peningkatan tersebut terutama disebabkan 
oleh adanya kombinasi bisnis entitas sepengendali dari akun pemilik entitas induk 
sebesar Rp32.856.655.561, meningkatnya saldo laba sebesar Rp8.595.968.876, dan 
pembagian dividen sebesar Rp100.000.000.000.
4. RASIO-RASIO KEUANGAN KONSOLIDASIAN
a. Likuiditas
Likuiditas menunjukkan kemampuan Perseroan dan Entitas Anak dalam memenuhi 
liabilitas jangka pendek, yang dapat dihitung dengan rasio lancar. Rasio lancar dihitung 
dengan cara membandingkan jumlah aset lancar dengan jumlah liabilitas jangka 
pendek.
Rasio lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2016, 2015 dan 2014 masing-
masing adalah sebesar 2,94x; 4,25x; dan 4,46x. 
Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan utang usaha atas pembeliaan 
bahan baku. 
b. Leverage
Leverage menunjukkan proporsi pendanaan Perseroan dan Entitas Anak dari utang 
dan ekuitas yang digunakan untuk kegiatan operasional maupun ekspansi. Leverage 
dihitung dengan cara rasio jumlah utang terhadap ekuitas (debt to equity ratio), yang 
dihitung dengan cara membandingkan jumlah pinjaman berbunga dengan jumlah 
ekuitas. 
Rasio pinjaman berbunga terhadap ekuitas Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 
31 Desember 2016, 2015 dan 2014 masing-masing adalah sebesar 0,101x; 0,004x; 
dan 0,009x.
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan utang bank jangka 
pendek Perseroan sebesar Rp20.072.895.868, menjadi Rp24.245.745.714 pada 
tanggal 31 Desember 2016 dari Rp4.172.849.846 pada tanggal 31 Desember 2015 
dan peningkatan utang bank jangka panjang sebesar Rp90.337.663.543, menjadi 
Rp90.337.663.543 pada tanggal 31 Desember 2016 dari nihil pada tanggal 31 
Desember 2015.
c. Imbal Hasil Aset
Imbal hasil aset menunjukkan kemampuan aset produktif Perseroan dan Entitas Anak 
dalam menghasilkan laba bersih, yang dihitung dengan cara membandingkan laba 
komprehensif dengan jumlah aset. 
Rasio imbal hasil aset Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2016, 2015 dan 2014 masing-masing adalah sebesar 6,02%; 8,84%; dan 
18,86%.
Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh penurunan laba bersih ditahun 2015 
dan kenaikan aset sehubungan dengan Pabrik 4 yang belum diutilisasi secara 
maksimal pada tahun 2016.
d. Imbal Hasil Ekuitas
Imbal hasil ekuitas menunjukkan kemampuan Perseroan dalam menghasilkan laba 
bersih, yang dihitung dengan cara membandingkan laba bersih dengan jumlah ekuitas. 
Rasio imbal hasil ekuitas Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2016, 2015 dan 2014 masing-masing adalah sebesar 8,13%; 10,31%; 
dan 22,40%.
Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh penurunan laba bersih ditahun 2015 
dan kenaikan modal lebih besar daripada  kenaikan laba bersih pada tahun 2016.
5. ANALISA LAPORAN ARUS KAS
Likuiditas dan Sumber Pendanaan
Pada tanggal 31 Desember 2016, Perseroan dan Entitas Anak memiliki kas dan setara 
kas sebesar Rp43.978.991.892 dan memiliki fasilitas pinjaman kredit lokal dan kredit 
investasi dari bank yang belum ditarik masing-masing sebesar Rp150.000.000.000 
dan Rp100.000.000.000.
Selama tiga tahun terakhir, sumber likuiditas utama Perseroan dan Entitas Anak 
adalah arus kas dari aktivitas operasi. Pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 
2016, Perseroan dan Entitas Anak memperoleh dana tambahan dari aktivitas investasi 
dengan penarikan utang bank jangka panjang dan penambahan modal saham dari 
pemegang saham Perseroan dan Entitas Anak. Penggunaan dana utama Perseroan 
dan Entitas Anak adalah untuk membiayai kebutuhan modal kerja dan belanja modal 
sehubungan dengan ekspansi kapasitas dan pengembangan usaha. Perseroan 
dan Entitas Anak secara rutin mengevaluasi kebutuhan modalnya terkait arus kas 
dari operasi, rencana penambahan kapasitas Perseroan dan kondisi pasar. Apabila 
Perseroan dan Entitas Anak tidak menghasilkan arus kas dari operasi yang cukup dan 
dengan mempertimbangkan kondisi pasar, Perseroan dan Entitas Anak masih memiliki 
sumber pendanaan lain yaitu melalui pendanaan utang ataupun ekuitas dalam bentuk 
modal tambahan.
Arus Kas Bersih Yang Digunakan Untuk Aktivitas Operasi
Arus Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp105.293.956.391. Arus kas yang 
diterima dari aktivitas operasi berasal dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar 
Rp1.289.390.874.139 dan penerimaan restitusi pajak penghasilan badan sebesar 
Rp9.713.313.905. Arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi antara lain 
digunakan untuk pengeluaran kas kepada pemasok dan karyawan, beban operasi 
dan lainnya sebesar Rp1.126.689.727.212 dan pembayaran pajak penghasilan badan 
sebesar Rp67.120.504.441.
Arus Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp35.965.099.951. Arus kas yang 
diterima dari aktivitas operasi berasal dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar 
Rp1.112.540.100.494. Arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi antara lain 
digunakan untuk pengeluaran kas kepada pemasok dan karyawan, beban operasi 
dan lainnya sebesar Rp982.604.899.688 dan pembayaran pajak penghasilan badan 
sebesar Rp93.970.100.855.
Arus Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp238.261.458.437. Arus kas yang 
diterima dari aktivitas operasi berasal dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar 
Rp1.072.537.179.468. Arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi antara lain 
digunakan untuk pengeluaran kas kepada pemasok dan karyawan, beban operasi 
dan lainnya sebesar Rp735.205.709.494 dan pembayaran pajak penghasilan badan 
sebesar Rp99.070.011.537.
Kas Bersih Yang Digunakan Untuk Aktivitas Investasi
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp220.039.023.915. Arus kas yang 
diterima dari aktivitas investasi berasal dari penerimaan penjualan aset tetap sebesar 
Rp2.899.972.200 dan penerimaan pendapatan bunga sebesar Rp217.987.211 dan 
penurunan uang muka pembelian aset tetap sebesar Rp103.723.115.615. Arus kas 
yang digunakan untuk aktivitas investasi adalah untuk pembelian aset tetap sebesar 
Rp227.891.498.941 dan akuisisi entitas anak sebesar Rp98.988.600.000.
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp106.403.546.203. Arus kas yang 
diterima dari aktivitas investasi berasal dari penerimaan pendapatan bunga sebesar 
Rp4.412.459.985 dan penerimaan penjualan aset tetap sebesar Rp547.487.352. 
Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi adalah untuk pembelian aset tetap 
sebesar Rp99.382.091.732 dan kenaikan uang muka pembelian aset tetap sebesar 
Rp11.981.401.808.
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp271.364.185.333. Arus kas yang 
diterima dari aktivitas investasi berasal dari penerimaan pendapatan bunga sebesar 
Rp8.414.420.298 dan penerimaan penjualan aset tetap sebesar Rp2.038.464.569. 
Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi adalah untuk pembelian aset tetap 
sebesar Rp199.712.990.081 dan kenaikan uang muka pembelian aset tetap sebesar 
Rp82.104.080.119.
Kas Bersih Yang Diperoleh dari (Digunakan Untuk) Aktivitas Pendanaan
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp134.587.465.874. Arus kas 
yang diterima dari aktivitas pendanaan antara lain bersumber dari penambahan 
modal saham sebesar Rp98.988.600.000, penerimaan utang bank jangka panjang 
sebesar Rp98.950.000.000 dan penerimaan utang bank jangka pendek sebesar 
Rp20.072.895.868. Arus kas keluar yang digunakan untuk aktivitas pendanaan 
antara lain berupa dividen tunai sebesar Rp60.100.000.000, pembayaran biaya 
keuangan  sebesar Rp13.217.456.760, pembayaran utang bank jangka panjang 
sebesar Rp8.888.888.889 dan pembayaran utang pembiayaan konsumen sebesar 
Rp1.217.684.345.
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp110.542.049.001. Arus kas 
keluar yang digunakan untuk aktivitas pendanaan antara lain berupa dividen tunai 
sebesar Rp100.000.000.000, pembayaran biaya keuangan sebesar Rp4.770.282.116, 
pembayaran utang bank jangka pendek  sebesar Rp4.576.421.101 dan pembayaran 
utang pembiayaan konsumen sebesar Rp1.195.345.784.
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp92.828.912.475. Arus kas yang 
diterima dari aktivitas pendanaan antara lain bersumber dari penerimaan utang bank 
jangka pendek sebesar Rp8.749.270.947. Arus kas keluar yang digunakan untuk 
aktivitas pendanaan antara lain berupa dividen tunai sebesar Rp100.000.000.000, 
pembayaran biaya keuangan  sebesar Rp1.426.183.222, dan pembayaran utang 
pembiayaan konsumen sebesar Rp152.000.200.

FAKTOR RISIKO
Risiko utama yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap kelangsungan 
usaha Perseroan 
Risiko terkait ketergantungan kepada pelanggan tertentu.  
Risiko usaha yang bersifat material
1. Risiko terkait persaingan usaha; 

2. Risiko terkait kenaikan harga bahan baku;
3. Risiko terkait nilai tukar mata uang asing;
4. Risiko terkait pemogokan tenaga kerja;
5. Risiko terkait kegagalan pembayaran oleh pelanggan.
Risiko umum
1. Risiko terkait kondisi perekonomian secara makro atau global;
2. Risiko terkait suku bunga acuan pinjaman;
3. Risiko terkait tuntutan atau gugatan hukum.

Risiko bagi investor
1. Risiko terkait kepemilikan saham minoritas
2. Risiko terkait fluktuasi harga saham Perseroan
3. Risiko terkait nilai tukar mata uang asing
4. Risiko terkait likuiditas saham Perseroan
5. Risiko terkait kemampuan Perseroan untuk membayar dividen di kemudian hari

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap 
keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan 
auditor independen atas laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2016 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja 
(firma anggota Ernst & Young Global Limited), auditor independen, berdasarkan 
Standar Audit  yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia, dengan opini 
tanpa modifikasian, yang ditandatangani oleh Arief Somantri melalui laporannya 
tertanggal 5 Mei 2017.
KETERANGAN TENTANG EMITEN, KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN 

DAN PROSPEK USAHA
1. Riwayat Singkat Perseroan 
Perseroan didirikan dengan nama PT Trafoindo Prima Perkasa berdasarkan Akta 
Pendirian Perseroan Terbatas PT Trafoindo Prima Perkasa No. 2 tanggal 2 November 
2000, yang dibuat di hadapan Trisnawati Mulia , S.H., Notaris di Jakarta, yang telah 
memperoleh pengesahan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia dengan Surat Keputusannya No. C-02501 HT.01.01.TH.2001  tanggal 27 
Juni 2001, serta telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran 
Perusahaan Kodya Jakarta Pusat   dibawah No. 2080/BH.09.05/X/2001 tanggal 
25 Oktober 2001, serta  diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.6 
tanggal 18 Januari 2002, Tambahan No. 628 (“Akta Pendirian”). 
Perseroan memulai kegiatan produksi/operasi komersial berupa manufaktur dan 
pendistribusian peralatan listrik segera setelah didirikannya Perseroan yaitu pada 
tahun 2001, yang diawali dengan pengambialihan divisi trafo dari PT Multi Agro 
Persada Tbk (d/h bernama PT Trafindo Perkasa Tbk.)  oleh Perseroan berdasarkan 
Akta Jual Beli Asset Nomor 1, tanggal 3 Desember 2001, dihadapan Notaris Dr. Irawan 
Soerodjo, SH, MSi. Adapun pengambilalihan divisi trafo oleh Perseroan tersebut 
adalah sejalan dengan kegiatan usaha Perseroan sebagaimana diatur dalam Akta 
Pendirian yaitu menjalankan usaha dalam industri yang memproduksi barang-barang 
dibidang pelistrikan dan menjalankan usaha dibidang perdagangan.
Sebelum pengambilalihan tersebut, kegiatan usaha manufaktur dan pendistribusian 
peralatan listrik telah dijalankan oleh PT Multi Agro Perkasa Tbk. sejak tahun 1981, 
sehingga para manajemen Perseroan yang juga merupakan pemegang saham pendiri 
Perseroan, khususnya Ir. Suryono Limputra, Drs. Indra Sandjojo, dan Hoentoro 
Hadiwidjojo, yang sebelumnya juga pernah menjadi pemegang saham dan menduduki 
jajaran manajemen MAP telah memiliki pengalaman yang cukup panjang dalam 
kegiatan usaha tersebut. 
Setelah pengambilalihan divisi trafo oleh Perseroan pada tahun 2001, para pemegang 
saham pendiri Perseroan secara konsisten menjalankan kegiatan usaha serta 
mengembangkan usaha manufaktur dan pendistribusian peralatan listrik tersebut 
hingga saat ini.
Perseroan memulai kegiatan operasi produksinya pada tahun 1982, dengan hanya 1 
(satu) ragam Produk, yaitu Trafo Distribusi Minyak, dengan menempatan lahan seluas 
4.870 m2, gedung pabrik seluas 2.300 m2, dan jumlah tenaga kerja sekitar 115 orang 
dengan kapasitas produksi sebesar 200 MVA per tahun dan rating trafo maksimum 
800 KVA.  Sedangkan pada akhir tahun 2016, Perseroan beserta Entitas Anak memiliki 
total luas lahan sekitar 120.000 m2 dan total luas seluruh gedung pabrik hamper 
100.000 m2, total tenaga kerja sebanyak 1.710 orang dengan kapasitas produksi 
5.000 MVA per tahun dan rating trafo maksimum 40.000 KVA.  Pada tahun 1988 , 
Perseroan memulai mengembangkan produk baru, yaitu Trafo Instrumen Kering (Cast 
Resin Instrument Transformer), yang mengadopsi teknologi baru, baik dalam desain 
produk, maupun dalam teknologi produksi. Untuk produksi Trafo Instrumen Kering 
tersebut , Perseroan membutuhkan penguasaan keterampilan desain dan software 
serta teknologi produksi yang baru dan berbeda dengan Trafo Distribusi Minyak, 
demikian pula Perseroan membutuhkan perlengkapan produksi dan Quality Control 
yang berbeda juga. Pada tahun 1988, Unit Usaha Instrumen Trafo ini menempati area 
pabrik sebagai bagian dari pabrik trafo distribusi dengan area produksi kurang lebih 
300 m2, jumlah tenaga kerja sekitar 25 orang, kapasitas produksi sebanyak 2.000 
unit per tahun. Jumlah jenis / tipe produk sebanyak 25 jenis. Pada Januari 2010, unit 
usaha ini menempati sebidang lahan di daerah yang sama dengan luas lahan sekitar 
14.000 m2 dan luas pabrik seluas 5.600 m2. Sedangkan pada akhir tahun 2016, unit 
usaha ini telah memiliki tenaga kerja sebanyak 277 orang dengan kapasitas produksi 
mencapai  55.000 unit  per tahun dan jenis produk sebanyak 50 tipe. Pada akhir 
tahun 2013, Perseroan mulai mengembangkan jenis trafo distribusi baru, yaitu Trafo 
Distribusi Kering (Cast Resin Distribution Transformer), untuk mengantisipasi semakin 
meningkatnya permintaan pasar atas trafo distribusi jenis baru ini yang memiliki ciri 
Bebas Perawatan (Maintenance Free), Penolak Bahaya Api (Fire Retardant) dan 
dengan Klas Isolasi F yang tahan suhu tinggi.  Untuk memproduksi Trafo Distribusi 
Kering, Perseroan mengadopsi desain teknologi dan produksi yang lebih canggih 
dan kompleks dibandingkan dengan Trafo Distribusi Minyak, serta mengoperasikan 
perlengkapan produksi baru yang telah disesuaikan dengan teknologi produksi yang 
baru.  Sejak berdirinya hingga pada saat ini, unit usaha Trafo Distribusi Kering masih 
menempati luas lahan sekitar 3.000 m2 dan luas area produksi sekitar 2.185 m2. Pada 
awal berdirinya unit usaha ini, jumlah tenaga kerja hanya 16 orang dengan kapasitas 
produksi sebanyak 120 unit per tahun dan maksimum rating trafo 2.500 KVA namun 
pada akhir tahun 2016 jumlah tenaga kerja telah meningkat menjadi 24 orang dengan 
kapasitas produksi sebanyak 240 unit/ per tahun dan maksimum rating trafo 6.000 
KVA. Adapun Entitas Anak Perseroan, Powerindo, pada tahun 2007 sampai dengan 
akhir tahun 2016, hanya memproduksi 2 kategori produk yaitu kategori Produk 
Mekanik antara lain berupa Pengolahan Lembaran Metal, Baja atau Aluminium (Sheet 
Metal Works) menjadi Tanki Trafo lengkap dengan Radiatornya, Lemari Panel, Panel 
PHBTR, serta kategori Produk Elektrik antara lain berupa Peralatan Listrik Tegangan 
Menengah yang terpasang di Jaringan Udara Tegangan Menengah. 
Pada tahun 2016, Perseroan melakukan pengambilalihan saham Powerindo 
sebagai bagian dari pengembangan usaha Perseroan. Perseroan melalui Powerindo 
memproduksi dan menjual produk-produk penunjang dalam jaringan distribusi listrik 
seperti fused cut out, lightning arrester, fuse link, isolator polymer, dan sheet metal 
work.
2. Pengurusan dan Pengawasan Perseroan
Berdasarkan Akta No. 123/2017, susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi telah 
mengacu dan sesuai dengan POJK No. 33 Tahun 2014. Susunan anggota Direksi dan 
Dewan Komisaris Perseroan sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah 
sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Maximiliaan Widjaja
Komisaris : Teddy Kurniawan Wirianata
Komisaris Independen : IGA Ngurah Adnyana
Dewan Direksi
Direktur Utama : Suryono Limputra
Direktur  : David Cahya Limputra
Direktur : Aries Teguhputra Hadiwidjojo
Direktur : Purno Suryawan
Direktur Independen : Suryati Karsono
Hoentoro Hadiwidjojo selaku pemegang saham Perseroan adalah orang tua dari Aries 
Teguhputra Hadiwidjojo yang merupakan Direktur Perseroan. Suryono Limputra selaku 
pemegang saham dan Direktur Utama Perseroan adalah orang tua dari David Cahya 
Limputra yang merupakan Direktur Perseroan.
3. Tata Kelola Perseroan
Untuk meningkatkan kinerja Perseroan, untuk melindungi kepentingan stakeholders 
Perseroan, dan untuk meningkatkan pemenuhan hukum dan peraturan, Perseroan 
memiliki kewajiban untuk menjalankan kegiatan bisnisnya berdasarkan prinsip-prinsip 
tata kelola perusahaan yang baik, seperti transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, 
kemandirian, dan keadilan. Perseroan menetapkan target pertumbuhan bisnisnya 
sesuai dengan rencana bisnis tahunan dan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya, 
Perseroan bergantung pada kepercayaan dari masyarakat sekitar tempat bisnis 
Perseroan, maka kepercayaan seperti itu perlu dipertahankan dengan meningkatkan 
kinerja Perseroan, efisiensi dan manajemen berdasarkan prinsip kehati-hatian. 
Implementasi tata kelola perusahaan yang baik juga penting untuk membangun 
kepercayaan stakeholders dan mengendalikan risiko yang dihadapi oleh Perseroan 
Dewan Komisari Perseroan, Direksi, dan karyawan berkomitmen untuk menjunjung 
tinggi dan menerapkan prinsip tata kelola perusahan yang baik. Komitmen yang kuat 
dalam penerapan prinsip tata kelola perusahaan yang baik pada seluruh aspek dari 
kegiatan bisnis Perseroan merupakan sebuah keharusan untuk bisa mendukung upaya 
untuk membangun organisasi yang bersaing dengan sumber daya manusia yang 
dapat diandalkan dan berkualitas. Untuk dapat merealisasikan komitmen tersebut, 
Perseroan secara berkelanjutan berupaya untuk meningkatkan dan menyempurnakan 
implementasi dari tata kelola perusahaan yang baik melalui pembentukan kebijakan 
internal yang sesuai dengan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik.
Upaya Pengelolaan Risiko
Perseroan berkomitmen untuk menjalankan manajemen risiko dalam usahanya untuk 
mempertahankan kinerja yang sudah tercapai saat ini. Perseroan menyadari bahwa 
jalannya operasional Perseroan tidak terlepas dari berbagai risiko, baik risiko yang 
berada di bawah kendali maupun risiko yang berada di luar kendali Perseroan. Karena 
itu risiko harus dikelola secara terintegrasi dan berkelanjutan, sebagai bagian dari 
praktik tata kelola yang baik atas korporasi.
Sebagai bagian dari komitmen Perseroan untuk menjalankan manajemen risiko, 
Perseroan juga telah membentuk unit Internal Audit, yang bertanggung jawab 
langsung kepada Direktur Utama. Pembentukan ini adalah salah satu dari langkah 
awal yang diambil oleh manajemen yang mengarah kepada penerapan manajemen 
risiko yang menyeluruh pada masa yang akan datang. 
Disamping itu, dalam beberapa tahun terakhir, beberapa contoh dari penerapan 
manajemen risiko yang dilakukan oleh Perseroan adalah sebagai berikut:
- Sebagai mitigasi risiko terkait ketergantungan kepada pelanggan tertentu, 

Perseroan senantiasa melakukan pengembangan usaha berupa diversifikasi 
produk untuk memperluas jaringan pelanggan. Selain itu, Perseroan terus menjaga 
hubungan baik dengan pelanggan serta meningkatkan kualitas dan efisiensi 
produk sehingga pelanggan Perseroan akan terus melakukan pembelian produk 
Perseroan. 

- Sebagai mitigasi risiko terkait persaingan usaha, Perseroan berupaya terus 
meningkatkan kualitas dan efisiensi produk serta diversifikasi produk, sehingga 
diharapkan akan meningkatkan posisi Perseroan di tengah persaingan yang 
semakin kompetitif. Perseroan juga senantiasa berinovasi guna menekan biaya 
produksi agar dapat menawarkan harga jual yang lebih kompetitif dibandingkan 
dengan pesaing usahanya.

- Sebagai mitigasi risiko terkait kenaikan harga bahan baku, Perseroan melakukan 
melakukan kontrak jangka panjang (blanket order) untuk memperoleh harga bahan 
baku yang rendah dalam periode yang cukup panjang sehingga harga bahan 
baku yang dibeli Perseroan tidak mengalami perubahan signifikan yang dapat 
mempengaruhi kinerja usaha Perseroan.

- Sebagai mitigasi risiko terkait nilai tukar mata uang asing, Perseroan akan terus 
melakukan pemantauan secara ketat terhadap perubahaan nilai tukar mata uang 
asing. Apabila di kemudian hari Perseroan memandang bahwa terdapat kebutuhan 
untuk memperoleh perlindungan terhadap fluktuasi nilai tukar mata uang asing, 
maka Perseroan dapat melakukan pembelian kontrak lindung nilai terhadap nilai 
tukar mata uang asing. 

- Sebagai mitigasi risiko terkait pemogokan tenaga kerja, Perseroan memberikan 
gaji, insentif, fasilitas yang wajar sehingga tenaga kerja akan merasa puas dan 
tidak akan melakukan pemogokan.

- Sebagai mitigasi risiko terkait kegagalan pembayaran oleh pelanggan, Perseroan 
pada umumnya meminta uang muka dari pelanggan terutama untuk pelanggan 
pihak swasta, mengirimkan produk senilai uang muka/deposit, atau membuat 
kontrak pembelian yang bermaterai dan ditandatangani oleh Perseroan dan 
pelanggan baru.

Sebagai tambahan, Perseroan setelah menjadi perusahaan terbuka akan patuh 
terhadap peraturan-peraturan OJK dan BEI dengan menerapkan prosedur-prosedur 
seperti pengangkatan Komisaris Independen, Komite Audit, dan prosedur lainnya guna 
melindungi kepentingan-kepentingan pemegang saham minoritas.
Tanggung Jawab Sosial Perseroan (Corporate Social Responsibility / CSR)  
Sebagai perusahaan yang tumbuh dan besar bersama masyarakat Indonesia, 
Perseroan dan Entitas Anak berkomitmen untuk terus membina hubungan baik 
dan berinteraksi dengan para pelanggan, karyawan, pemasok, pemerintah, serta 
komponen masyarakat dari seluruh lapisan. Komitmen ini telah ada sejak Perseroan 
dan Entitas Anak didirikan.
Wujud dari komitmen ini adalah mengimplementasikan tanggung jawab sosial 
perusahaan secara nyata untuk menumbuhkan dan mengembangkan hubungan 
harmonis dengan masyarakat. Beberapa kegiatan sosial yang dilakukan oleh 
Perseroan dan Entitas Anak pada tahun 2016 antara lain adalah pemberian donasi 
untuk perayan HUT Kemerdekaan RI ke 71 kepada berbagai kelurahan dan 
kecamatan di Tangerang, donasi kepada Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) 
Alam Jaya, donasi pembangunan balai warga RW, sedekah dan sumbangan hewan 
kurban kepada masyarakat sekitar pada Hari Raya Idul Adha.  

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2016, Perseroan dan Entitas Anak telah 
mengeluarkan dana untuk kegiatan tanggung jawab sosial Perseroan dan Entitas Anak 
sebesar Rp145.180.000 untuk berbagai macam kegiatan sosial tersebut.
4. Keterangan Mengenai Entitas Anak Langsung dan Entitas Anak Tidak 

Langsung
Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki penyertaan secara 
langsung pada 1 (satu) Entitas Anak dengan kepemilikan diatas 50%, sebagai berikut:

No Nama 
Perusahaan Kegiatan Usaha Persentase 

Kepemilikan

Tahun 
Penyertaan 

Awal

Tahun 
Dimulai 

Operasional

Keterangan 
Operasional

1. PT 
Powerindo 

Prima 
Perkasa

Industri 
penunjang 

ketenagalistrikan

99,99% 
kepemilikan 

langsung 
oleh 

Perseroan

2016 2007 Beroperasi

5. Kegiatan dan Prospek Usaha Perseroan
Proses penyaluran energi listrik dimulai dari pembangkit listrik, proses transmisi, 
hingga distribusi ke konsumen. Energi listrik yang dihasilkan dari proses pembangkitan 
akan disalurkan melalui proses transmisi, dimana tegangan listrik dinaikkan 
menggunakan transformator step up menjadi tegangan tinggi dan disalurkan melalui 
saluran transmisi, kemudian melalui Stepdown Power Transformer pada gardu induk, 
tegangan tinggi dari saluran transmisi diturunkan menjadi tegangan menengah 20 kV, 
dan disalurkan melalui Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM) atau Saluran 
Kabel Tegangan Menengah (SKTM) menuju pusat beban industrial estate, perumahan 
dan perkantoran di kota. Di pusat beban tersebut, tegangan menengah dari SUTM 
atau SKTM, melalui trafo distribusi didalam gardu distribusi, diturunkan menjadi 
tegangan rendah 220/380 V dan disalurkan ke pelanggan industri kecil/menengah, 
perkantoran dan rumah tangga. 
Perseroan dan Entitas Anak bergerak di bidang manufaktur dan pendistribusian 
peralatan listrik tegangan menengah, antara lain Trafo Distribusi Minyak (Oil Distribution 
Transformer), Trafo Distribusi Kering (Dry Cast Resin Transformer) dan Instrumen 
Trafo yang terdiri atas Trafo Arus (Current Transformer / CT ) dan Trafo Tegangan 
(Voltage Transformer / VT). Sedangkan Entitas Anak memproduksi peralatan listrik 
tegangan menengah yang berfungsi sebagai Switchgear, Proteksi dan Penunjang  
Saluran Udara Tegangan Menengah seperti Fused Cutout, Lightning Arrester, Polymer 
Insulator jenis tumpu (Line Post Insulator) dan jenis tarik (Suspension Insulator). Di 
samping itu, Entitas Anak juga memproduksi produk-produk terbuat lembar metal 
(Sheet Metal Work) seperti tanki minyak trafo (Transformer's Oil Tank) lengkap dengan 
radiator sirip (Fin Radiator) serta kotak dan lemari panel listrik. Seluruh trafo yang 
diproduksi oleh Perseroan telah memenuhi standar nasional dan internasional, seperti 
SPLN 2007, SLI dan IEC 60076. Sesuai dengan permintaan pelanggan, Perseroan 
juga dapat memproduksi trafo dengan standar NEMA/ANSI, BS, dan lainnya. Dalam 
kegiatan usahanya, Perseroan juga telah memperoleh sertifikasi ISO 9001:2008, ISO 
14001:2004, dan OHSAS 18001:2007.
Sampai dengan tanggal Prospektus diterbitkan, Perseroan dan Entitas Anak memiliki 
4 lokasi pabrik dengan keterangan sebagai berikut:
Keterangan Pabrik 1 Pabrik 2 Pabrik 3 Pabrik 4
Lokasi Tangerang, 

Banten
Tangerang, 

Banten
Tangerang, Banten Tangerang, Banten

Tahun 
Pendirian

1975 2008 2014 2016

Tipe Produk 
Utama

Trafo distribusi 
minyak >1.600 
kVA

Instrumen 
CT/VT

1. Trafo distribusi kering 
2. Produk Entitas Anak: 

fused cut out, 
lightning arrester, 
fuse link, isolator 
polymer

1. Trafo distribusi minyak: 
 -25-160 kVA
 -200-1.250 kVA
 >1.600 kVA
2. Produk Entitas Anak: 

sheet metal work
Luas Pabrik 21.467 m2 15.000 m2 10.099 m2 53.052 m2

6. Sumber dan Ketersediaan Bahan Baku
Perseroan memiliki beberapa bahan baku yang digunakan dalam proses produksi 
produk-produknya yang mencakup Silicon Steel Sheet, kawat tembaga, kawat 
alumunium, media pendingin, material isolasi dan beberapa aksesoris lainnya. Seluruh 
bahan baku tersebut dapat selalu tersedia sepanjang tahun dari para pemasok. 
Perseroan membeli bahan baku seperti Silicon Steel Sheet, kawat tembaga dan 
kawat alumunium dari pemasok domestik, sedangkan bahan baku lainnya seperti 
lembar logam tembaga, lembar logam alumunium, media pendingin, materi isolasi 
dan aksesoris lainnya diimpor dari pemasok luar negeri.  Khusus untuk bahan baku 
logam tembaga dan alumunium, Perseroan membelinya dengan tingkat harga yang 
mengikuti indeks London Metal Exchange, sedangkan harga bahan baku lainnya 
ditetapkan berdasarkan negosiasi Perseroan dengan para pemasok dan relatif cukup 
stabil sepanjang beberapa tahun terakhir
7. Pemasaran, Penjualan dan Distribusi
Sebagian besar pemesanan produk Perseroan dan Entitas Anak melalui proses 
pengadaan dari pelanggan. Dalam upaya memperoleh pemesanan, Perseroan 
mengikuti proses seleksi untuk tender.
Klasifikasi pelanggan Perseroan adalah sebagai berikut:
1) PLN
2) Sektor swasta & BUMN lainnya
3) Ekspor
Strategi pemasaran Perseroan adalah sebagai berikut: 
1. Strategi promosi: Perseroan berpartisipasi dalam pemeran, mengirimkan brosur/

katalog produk dan mengundang calon pembeli ke lokasi pabrik Perseroan;
2. Strategi kualitas: Perseroan menjual produk trafo yang berkualitas tinggi dengan 

kualitas pelayanan yang baik seperti pengiriman dan instalasi produk yang tepat 
waktu; 

3. Strategi harga: Perseroan menjual produk berkualitas tinggi dengan harga yang 
sangat kompetitif;

4. Strategi pelayanan purna jual: Perseroan membangun hubungan yang baik dengan 
setiap pelanggannya dengan memberikan pelayanan purna jual yang baik.

Pada umumnya penjualan Perseroan akan lebih tinggi pada semester kedua 
dibandingkan dengan penjualan pada semester pertama. Hal ini dikarenakan pada 
umumnya sebagian besar pelanggan Perseroan, baik BUMN maupun non-BUMN, 
melakukan kegiatan tender pemesanan barang pada bulan Maret sampai dengan April 
sehingga realisasi dari hasil tender tersebut baru terlaksanakan pada semester kedua.
8. Pelanggan
Berikut adalah rincian kontribusi pendapatan Perseroan dan Entitas Anak berdasarkan 
pelanggan dalam tiga tahun terakhir:

)% dalam)

No. Nama Pelanggan Desember 31
2014 2015 2016

1. PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) 36,0 40,8 56,7
2. PT Schneider Indonesia 4,8 6,8 6,0
3. PT Ega Tekelindo Prima 0,3 0,5 1,6
4. PT Quadro Indonesia Perkasa 1,0 1,3 0,9
5. PT Alstom Grid 0,2 0,2 0,9
6. PT Kinden Indonesia 0,9 0,8 0,8
7. PT Sunindo Mandiri Perkasa 0,5 0,6 0,7
8. PT Adhi Karya (Persero) Tbk 0,3 0,1 0,7
9. PT Meiden Engineering Indonesia 0,6 0,0 0,7
10. PT Taiyo Sinar Raya Teknik 2,2 0,8 0,6
11. Lain-Lain 53,2 48,1 30,4

Jumlah 100,0 100,0 100,0
Saat ini Perseroan dan Entitas Anak tidak memiliki kebijakan khusus mengenai 
pembayaran selain mengacu kepada kontrak yang telah disepakati bersama antara 
Perseroan dengan masing-masing pelanggan. 
Perseroan memiliki ketergantungan pada pelanggan tertentu, yaitu PT Perusahaan 
Listrik Negara (Persero), dengan kontribusi pendapatan sebesar 56,7% pada tahun 
2016. Hal ini telah disampaikan sebagai salah satu risiko usaha pada Bab VI pada 
Prospektus mengenai Risiko Usaha Perseroan.  
9. Keunggulan Kompetitif
Perseroan merupakan salah satu perusahaan manufaktur trafo terbesar di Indonesia.  
Dengan pengalaman lebih dari 35 tahun, Perseroan juga merupakan salah satu 
perusahaan manufaktur trafo swasta yang pertama di Indonesia.
Pengalaman dan merek yang terkenal merupakan di keunggulan Perseroan di pasar.  
Perseroan memberikan varian produk trafo yang lengkap dengan harga kompetitif dan 
pelayanan yang baik sehingga memberikan kepuasan kepada para pelanggan.
Perseroan juga memiliki sertifikat manajemen ISO 9001:2008, ISO 14001:2004, dan 
OHSAS 18001:2007 serta ISO 26000:2010. Selain itu produk-produk Perseroan 
juga telah memperoleh sertifikasi nasional seperti LMK/PLN Jaser dan sertifikasi 
internasional seperti ASTA dan UK. Berbekal berbagai sertifikat nasional maupun 
internasional, Perseroan berkeyakinan bahwa produk-produk trafo Perseroan memiliki 
kualitas tinggi yang dapat memenuhi kebutuhan para pelanggan.
10. Persaingan Usaha
Pasar trafo pada intinya terbagi dua yaitu dari sektor swasta (contoh: gedung 
perkantoran, mal, kawasan industri) dan sektor PLN. Pasar trafo di sektor swasta 
pada umumnya didominasi oleh para pesaing lama, sedangkan di pasar PLN terdapat 
sejumlah pesaing baru.  Hampir seluruh trafo yang dibeli oleh pelanggan di Indonesia 
adalah diproduksi oleh pabrik lokal, sehingga trafo impor dari luar Indonesia tidak 
memiliki pangsa pasar yang berarti. 
Informasi pangsa pasar untuk produk trafo di Indonesia masih sangat terbatas dan 
bersifat sangat umum. Untuk lini usaha yang dijalankan Perseroan, masih belum 
ada data pangsa pasar yang spesifik yang dapat digunakan sebagai acuan. Hal ini 
disebabkan oleh belum adanya perusahaan yang memproduksi trafo di Indonesia 
yang telah menjadi perusahaan terbuka dan tercatat di BEI. Pada saat Prospektus 
ini diterbitkan, baru ada satu perusahaan listrik yang melakukan kegiatan usaha 
pembangkit tenaga listrik yang telah mencatatkan sahamnya di BEI. Namun demikian, 
Perseroan tidak dapat membandingkan pangsa pasar trafo dengan data dari 
perusahaan pembangkit tenaga listrik tersebut karena terdapat perbedaan kegiatan 
usaha yang material. 
Berikut adalah analisa persaingan usaha dan sektor usaha Perseroan menurut 
pandangan manajemen:
• Hambatan bagi pesaing baru untuk memasuki sektor pasar trafo cukup besar 

sehingga tidak mudah bagi pesaing baru untuk dapat berhasil. Hal ini disebabkan 
oleh pangsa pasar trafo yang telah dikuasai oleh perusahaan-perusahan besar, 
termasuk juga oleh Perseroan, yang telah memiliki pengalaman lebih dari 30 tahun. 
Selain itu, produk trafo sangat tergait dengan unsur keamanan sehingga standar 
kualitas yang dihasilkan harus mendapatkan sertifikasi mutu dan lingkungan yang 
lengkap.

• Faktor kekuatan pemasok bahan baku terhadap Perseroan dan perusahaan 
produsen trafo lainnya tidak terlalu dominan. Bahan baku yang digunakan untuk 
memproduksi trafo adalah produk masal yang bersifat teknologi rendah sehingga 
cukup mudah bagi Perseroan untuk mencari pemasok bahan baku.

• Faktor kekuatan pelanggan, secara spesifik PLN, terhadap Perseroan dan 
perusahaan produsen trafo lainnya sangat dominan karena sebagian besar produk 
trafo di Indonesia dibeli oleh PLN, dimana PLN juga yang menetapkan standar 
produk tertentu atas berbagai jenis trafo yang dibelinya.

• Ancaman produk pengganti tidak memiliki pengaruh besar karena hingga saat ini 
belum ada produk pengganti lainnya yang dapat menggantikan fungsi trafo untuk 
distribusi listrik. Selain itu, Perseroan juga didukung dengan merek produk yang 
kuat sehingga ancaman produk pengganti tidak memiliki pengaruh yang besar.

11. Strategi Usaha 
Dalam rangka memenuhi keberhasilan atas kegiatan usahanya, maka Perseroan 
memiliki dan menerapkan beberapa strategi usaha. Adapun strategi usaha Perseroan 
secara umum terdiri dari strategi bisnis, strategi operasi, strategi investasi dan strategi 
organisasi dan sumber daya manusia.
Perseroan juga memiliki strategi umum untuk pengembangan usahanya kedepannya 
dengan strategi di bawah ini:
1. Intensifikasi
2. Ekstensifikasi
12. Prospek Usaha
Industri ketenagalistrikan di Indonesia masih terus berkembang dan dapat dilihat dari 
dari program pemerintah Indonesia seperti program 35.000 MW bahwa Pemerintah 
Indonesia pada saat ini meningkatkan prioritas pembangunan pada infrastruktur 
ketenagalistrikan di Indonesia untuk meningkatkan ketersediaan tenaga listrik kepada 
seluruh rakyat Indonesia di seluruh propinsi. Dengan berjalannya program tersebut 
tentu akan menjadi prospek yang besar untuk industri ketenagalistrikan di Indonesia, 
mulai dari sisi pembangkitan, transmisi hingga distribusi.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Bank Dunia (The World Bank) dan RUPTL PLN 
2017 - 2026, dapat dilihat pada bagan di bawah ini bahwa jumlah penggunaan listrik 
per kapita di Indonesia pada tahun 2015 adalah sebesar 789 KwH, dimana jumlah 
ini masih jauh lebih rendah dibandingkan dengan negara tetangga seperti Vietnam, 
Thailand dan Malaysia. Dibandingkan dengan Vietnam, jumlah penggunaan listrik per 
kapita di Indonesia masih lebih rendah pada tahun 2015, meskipun tingkat GDP per 
kapita di Indonesia lebih tinggi. Hal ini menunjukkan potensi penggunaan listrik per 
kapita di Indonesia yang masih dapat ditingkatkan. 
Berdasarkan RUPTL PLN 2017-2026, untuk untuk mendukung pengembangan 
pembangkitan listrik, maka diperlukan pengembangan kapasitas trafo distribusi di 
periode tersebut sebesar 57.347 MVA. Kebutuhan fisik tersebut diperlukan untuk 
menampung tambahan sekitar 18,9 juta pelanggan dan mempertahankan keandalan 
penyaluran listrik ke pelanggan. Dimana dengan kebutuhan kapasitas trafo sebesar 
57.347 MVA dan dengan asumsi kapasitas per trafo sebesar 100 kVA, maka diperlukan 
jumlah trafo distribusi sebesar 573.471 unit trafo distribusi untuk periode tahun 2017-
2026. Berikut adalah proyeksi penambahan trafo distribusi PLN per tahun berdasarkan 
MVA dari tahun 2017 sampai dengan 2026 berdasarkan RUPTL PLN 2017-2026:
Industri trafo di Indonesia pada saat ini sudah semakin dewasa namun masih terdapat 
varian yang dapat dijajaki, seperti trafo tenaga (power transformer) serta trafo-trafo 
khusus yang dibutuhkan oleh industri-industri di Indonesia yang masih berkembang, 
seperti trafo untuk traksi (kereta api).  Bahkan pasar trafo distribusi kering pun masih 

belum sepenuhnya optimal di Indonesia sehingga masih dapat dikembangkan lebih 
lanjut.
Selain itu kebutuhan PLN masih sangat besar dan juga masih terdapat berbagai 
macam produk-produk yang belum dapat dipenuhi oleh perusahaan lokal. Perseroan 
berkeinginan untuk menjajaki peluang tersebut sambil mendukung industri 
ketenagalistrikan di Indonesia agar dapat meningkatkan independensi dari produk-
produk impor.
13. Analisis Mengenai Dampak atas Lingkungan Hidup 
Sesuai dengan ketentuan Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup juncto Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 
2012 tentang Izin Lingkungan, Perseroan diwajibkan untuk memiliki Izin Lingkungan 
sehubungan dengan pemenuhan kewajiban Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 
(AMDAL) dan/atau Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan 
Lingkungan Hidup (UKL-UPL) dan/atau Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan 
dan Pemantauan Lingkungan Hidup (SPPL) sesuai dengan kegiatan usaha Perseroan 
sebagaimana disyaratkan oleh instansi yang berwenang. 
Perseroan telah memperoleh Ijin Lingkungan sebagai berikut:
- Keputusan Kepala Badan Pengendalian Lingkungan Hidup Kota Tangerang 

Nomor 660/KEP.038-Konservasi  tanggal 7 Februari 2014 tentang Izin Lingkungan 
Kegiatan Industri Transformator  Listrik Kelurahan Pasir Jaya Kecamatan Jatiuwung 
Kota Tangerang;  mengenai pemberian Ijin Lingkungan kepada Perseroan dengan 
lokasi kegiatan di Jl. Prabu Siliwangi RT 004/01 Kelurahan Pasir Jaya Kecamatan 
Jatiuwung Kota Tangerang..

- Keputusan Kepala Badan Pengendalian Lingkungan Hidup Kota Tangerang Nomor 
660/KEP.634- BLH/2015 tanggal 21 Desember 2015 tentang Izin Lingkungan 
Rencana Kegiatan Pembangunan Industri Transformator dan Peralatan Listrik; 
mengenai pemberian Ijin Lingkungan kepada Perseroan  dengan lokasi kegiatan 
di Jl. Prabu Siliwangi RT 01/01 Kel.Gembor, Kec. Periuk, Tangerang. .

- Keputusan Walikota Tangerang Nomor 660/KEP.115-Konservasi Tentang Izin 
Lingkungan Kegiatan Industri Transformator arus Transformator dengan Tegangan 
mengenai pemberian Ijin Lingkungan kepada Perseroan dengan lokasi kegiatan di 
Jl. Raya Siliwangi RT.06/04 Kelurahan Alam Jaya Kec. Jatiuwung Kota Tangerang.

- Pengesahan Dokumen UKL-UPL Nomor 660.1/848-APDL tanggal 12 Juli 2006 
dikeluarkan oleh Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota Tangerang untuk lokasi 
kegiatan di Jl. Siliwangi Kelurahan Alam Jaya Kec. Jatiuwung Kota Tangerang.

Setelah memperoleh Ijin Lingkungan di atas, Perseroan juga melakukan penyampaian 
laporan pengelolaan lingkungan dan pemantauan lingkungan secara berkala.
Pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2016, Perseroan telah mengeluarkan 
biaya sebesar Rp48.490.000 untuk memenuhi tanggung jawab pengelolaan 
lingkungan hidup.

EKUITAS
Di bawah ini disajikan posisi ekuitas Perseroan yang berasal dari dan/atau dihitung 
berdasarkan laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 Desember 2016 
dan tahun yang berakhir pada tanggal-taggal tersebut yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota Ernst & Young Global 
Limited), auditor independen, berdasarkan Standar Audit  yang ditetapkan oleh Institut 
Akuntan Publik Indonesia, dengan opini tanpa modifikasian, yang ditandatangani 
oleh Arief Somantri dan laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 
Desember 2015 dan 2014 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut 
telah disajikan kembali sesuai PSAK No. 38 (Revisi 2012) mengenai “Kombinansi 
Bisnis Entitas Sepengendali” terkait dengan akuisisi PT Powerindo Prima Perkasa dan 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Richard Risambessy & Rekan, auditor independen, 
berdasarkan Standar Audit  yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia, 
dengan opini tanpa modifikasian, yang ditandatangani oleh Drs. Salmon Sihombing, 
MM.,Ak.,CA.,CPA.

)dalam Rupiah)

 Keterangan Desember 31
2016 2015 1 2014 1

EKUITAS
 EKUITAS YANG DAPAT
 DIATRIBUSIKAN KEPADA
PEMILIK ENTITAS INDUK
Modal Saham - nilai nominal

Rp1.000.000 per saham
 Modal dasar 220.000
 saham pada tahun 2016
 dan 100.000 saham
 pada tahun 2015, 2014
dan 2013
 Modal ditempatkan dan
 disetor penuh - 55.000
 saham pada tahun 2016
 dan 50.000 saham
 pada tahun 2015, 2014
dan 2013  55.000.000.000  50.000.000.000  50.000.000.000
Tambahan modal disetor  126.655.411.450  -  - 

 Ekuitas entitas yang
bergabung  -  91.075.927.848  58.219.272.287
Rugi komprehensif 
lainnya:  -  -  - 

 Pengukuran kembali
kerugian atas liabil-
 itas imbalan kerja
– neto (4.055.451.331) (1.730.491.441) (1.296.253.733)

Saldo Laba  953.745.808.614  909.465.501.188  900.869.532.312
 1.131.345.768.733 1.048.810.937.595  1.007.792.550.866

KEPENTINGAN NON-
PENGENDALI  16.016.914    -    -
TOTAL  EKUITAS  1.131.361.785.647 1.048.810.937.595  1.007.792.550.866
Catatan:
Disajikan kembali sesuai PSAK No. 38 )Revisi 2012) mengenai “Kombinansi Bisnis Entitas 
Sepengendali” terkait dengan akusisi PT Powerindo Prima Perkasa. 

PERPAJAKAN 

Calon pembeli saham dalam Penawaran Umum Perdana ini diharapkan untuk 
berkonsultasi dangan konsultan pajak masing-masing mengenai akibat 
perpajakan yang timbul dari pembelian, pemilikan maupun penjualan saham 
yang dibeli melalui Penawaran Umum ini.

KEBIJAKAN DIVIDEN
Berdasarkan hukum negara Republik Indonesia, pengumuman mengenai pembagian 
dividen dibuat berdasarkan keputusan pemegang saham dalam rapat umum pemegang 
saham tahunan berdasarkan usulan dari Direksi. Perseroan dapat membagikan 
dividen pada tahun tertentu hanya jika Perseroan memiliki saldo laba positif. 
Usulan, jumlah dan pembayaran dividen merupakan kewenangan Direksi Perseroan 
dan Dewan Komisaris dan akan bergantung pada sejumlah faktor termasuk laba 
bersih, ketersediaan dana cadangan,persyaratan belanja modal, hasil usaha dan 
kas. Faktor-faktor tersebut, pada akhirnya, bergantung kepada berbagai hal termasuk 
keberhasilan dalam pelaksanaan strategi usaha, keuangan, akibat adanya kompetisi 
dan perubahan peraturan, kondisi perekonomian secara umum yang berlaku secara 
khusus terhadap Perseroan atau usaha Perseroan. 
Dengan mengindahkan ketentuan-ketentuan di atas, manajemen Perseroan 
bermaksud mengusulkan secara konsisten pada rapat umum pemegang saham 
tahunan agar mulai tahun buku 2017, rasio pembayaran dividen tunai atas laba tahun 
2017 dan seterusnya sebanyak-banyaknya sampai dengan 50% (lima puluh persen) 
dari total laba bersih tahun berjalan.
Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, tidak terdapat pembatasan-pembatasan 
(negative covenants) dalam hal Perseroan mengumumkan dan membagikan dividen 
kepada pemegang saham Perseroan dalam perjanjian pinjaman antara Perseroan 
dengan para krediturnya.

PENJAMINAN EMISI EFEK
1. Keterangan Tentang Penjaminan Emisi Efek
Berdasarkan Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana 
Saham Perseroan No.17 tanggal 5 April 2017 juncto Perubahan I Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan No. 34 tanggal 
8 Mei 2017, yang dibuat di hadapan Dr. Irawan Soerodjo, S.H., M.Si, Notaris di Jakarta, 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek menyetujui untuk menawarkan dan menjual Saham 
Biasa Atas Nama yang merupakan saham baru yang akan dikeluarkan dari dalam 
portepel kepada masyarakat dengan kesanggupan penuh (full commitment) sebesar 
100,00% (seratus persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran 
Umum Perdana Saham ini yaitu sebanyak-banyaknya 1.201.628.000 (satu miliar 
dua ratus satu juta enam ratus dua puluh delapan ribu) saham baru yang merupakan 
Saham Biasa Atas Nama atau sebanyak-banyaknya sebesar 16,67% (enam belas 
enam puluh tujuh persen) dari modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham, sehingga mengikatkan diri untuk membeli sisa saham 
yang tidak habis terjual dengan Harga Penawaran pada tanggal penutupan masa 
penawaran.  Perjanjian Penjaminan Emisi Efek ini menghapuskan perikatan sejenis 
baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah ada sebelumnya dan yang akan ada di 
kemudian hari antara Perseroan dan Penjamin Emisi Efek.
2. Penentuan Harga Penawaran Pada Pasar Perdana
Harga Penawaran untuk Saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan 
dan negosiasi Perseroan dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan 
mempertimbangkan hasil penawaran awal (bookbuilding) yang dilakukan sejak tanggal 
22 Mei 2017 sampai dengan 30 Mei 2017. Rentang harga yang dimasukkan oleh calon 
investor dalam pelaksanaan Penawaran Awal adalah Rp●,- (● Rupiah) sampai Rp●,- 
(● Rupiah).
Penetapan rentang harga penawaran dilakukan berdasarkan kombinasi beberapa 
metode valuasi seperti metode perhitungan Discounted Cash Flow atas proyeksi 
pendapatan konsolidasian Perseroan serta rasio perbandingan EV/EBITDA dan P/E 
dari beberapa perusahaan publik  yang tercatat di Bursa Efek regional yang dapat 
dijadikan perbandingan. Rentang harga penawaran tersebut disampaikan kepada para 
calon investor pada saat pelaksanaan Penawaran Awal (bookbuilding).
Penetapan Harga Penawaran sebesar Rp●,- (● Rupiah) juga mempertimbangkan hasil 
bookbuilding yang telah dilakukan penjamin pelaksana emisi efek dengan melakukan 
penjajakan kepada para investor di pasar domestik dengan pertimbangan berbagai 
metode perhitungan, faktor dan parameter seperti:
1. Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan;
2. Permintaan investor 
3. Permintaan dari calon investor yang berkualitas atau Quality Institutional Buyer 

(QIB);
4. Kinerja Keuangan Perseroan;
5. Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja Perseroan, sejarah singkat, 

prospek usaha dan keterangan mengenai industri ketenagalistrikan di Indonesia;
6. Penilaian terhadap direksi dan manajemen, operasi atau kinerja Perseroan, baik di 

masa lampau maupun pada saat ini, serta prospek usaha dan prospek pendapatan 
di masa mendatang;

7. Status dari perkembangan terakhir Perseroan;
8. Faktor-faktor di atas dalam kaitannya dengan penentuan nilai pasar dan berbagai 

metode penilaian untuk beberapa perusahaan yang bergerak di bidang yang 
sejenis dengan Perseroan;

9. Penilaian berdasarkan rasio perbandingan P/E dan EV/EBITDA dari beberapa 
perusahaan publik yang tercatat di Bursa Efek regional yang dapat dijadikan 
perbandingan; dan 

10. Mempertimbangkan kinerja saham di pasar sekunder.
 Tidak dapat dijamin atau dipastikan, bahwa setelah Penawaran Umum Perdana 

Saham ini, harga Saham Perseroan akan terus berada di atas Harga Penawaran 
atau perdagangan Saham Perseroan akan terus berkembang secara aktif di Bursa 
dimana Saham tersebut dicatatkan.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL 
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam penawaran 
umum ini adalah sebagai berikut:
• Akuntan Publik : KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota  

  Ernst & Young Global Limited)
• Konsultan Hukum : Irma & Solomon Law Firm
• Notaris : Dr. Irawan Soerodjo, S.H., MSi 
• Biro Administrasi Efek : PT Adimitra Jasa Korpora

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN 
Prospektus serta Formulir Pemesanan Pembelian Saham dapat diperoleh di kantor 

para Penjamin Emisi Efek di bawah ini:
PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Bahana Sekuritas
Graha Niaga Lantai 19

Jl. Jend. Sudirman Kav. 58
Jakarta 12190

Telp. (021) 250 5080
Faks. (021) 522 5889

Website: www.bahana.co.id
Email: bs_ibcm@bahana.co.id

PENJAMIN EMISI EFEK
(akan ditentukan kemudian)

Selain di kantor Penjamin Emisi Efek dan para Penjamin Emisi Efek, Prospektus dan 
Formulir Pemesanan Pembelian Saham (FPPS) dapat diperoleh di Gerai Penawaran 

Umum yang bertempat di:
(akan ditentukan kemudian)


